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ABSTRAK

Zulkarnain Abdurrahman, Mutiawati, Misrah. 2022. Problem
Penentuan Karir Alumni  Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan

Berhasilnya sebuah Perguruan Tinggi menghasilkan lulusannya dapat
dilihat dari sejauh mana lulusannya dapat berkarier sesuai dengan
bidang keahliannya. Namun realitanya didapati banyak alumni
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sumatera Utara yang berkarier tidak sesuai dengan
bidang keahliannya. Ada yang bekerja di bank, PLN, samsat, guru dan
operator. Selain bertentangan dengan prinsip profesionalisme dalam
bekerja, hal ini dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan
mahasiswa BPI karena alumni adalah contoh keberhasilan dalam
menentukan karier, sekaligus kekhawatiran pihak jurusan karena
dapat mempengaruhi akreditasi, Oleh karena itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi alumni
BPI memilih karier yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya dan
upaya yang dilakukan pihak jurusan dalam menyikapi problem
tersebut. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi mahasiswa dalam memilih karier di luar bidang
kompetensinya ada yang bersifat internal dan ada yang bersifat
eksternal. Faktor internal seperti kurangnya minat dan penguasaan
terhadap kompetensi jurusan serta kurangnya usaha untuk mencari
informasi tentang dunia kerja. Sedangkan faktor eksternal  antara lain
faktor keluarga, relasi, kurangnya lapangan pekerjaan yang sesuai
dengan jurusan, masalah gaji dan minimnya bimbingan dan layanan
karier selama di kampus. Sedangkan upaya yang dilakukan Jurusan
BPI dalam menyikapi problem penentuan karir alumni antara lain
merevisi kurikulum sesuai kebutuhan dunia kerja di bidang konseling,
menguatkan keprofessionalan Jurusan BPI melalui seminar/webinar
dan memberdayakan organisasi mahasiswa untuk melaksanakan
program-program ekstra kurikuler yang dapat menguatkan kompetensi
mereka. Namun upaya yang dilakukan pihak jurusan dinilai belum
maksimal karena belum dibentuknya pusat layanan dan bimbingan
karir dan belum dilakukannya pendataan alumni secara baik.



v

KATA PENGANTAR

﷽

Puji dan syukur kehadirat Allah Swt berkat taufiq dan ‘inayah-
Nya dengan segala keterbatasan yang ada, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini. Salawat beriring salam senantiasa
tercurah kepada junjungan Nabi Muhammad saw yang menjadi
rahmat bagi sekalian alam.
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merupakan problem serius yang harus dicari solusinya, terutama pihak
jurusan karena tanggung jawab jurusan tidak hanya melengkapi
lulusannya dengan kompetensi pembelajaran tetapi juga wajib
membantu dan memfasilitasi alumni dalam menemukan karier yang
sesuai dengan jurusannya.

Untuk menemukan solusi yang tepat terhadap permasalahan di
atas tentunya diperlukan kajian dan analisa yang mendalam.
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dibuat kedepannya lebih terukur dan efektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karier merupakan hal yang sangat penting bagi

kehidupan manusia baik untuk pemenuhan kebutuhan diri

sendiri maupun interaksinya terhadap orang lain di lingkungan

masyarakat. Permasalahan karier menjadi salah satu

permasalahan utama yang perlu diperhatikan dalam merancang

masa depan nantinya. Perlu perancangan yang matang dalam

mengambil berbagai alternatif karier yang akan ditekuni

sehingga nantinya seseorang tidak akan merasa gagal dalam

berkarier serta tidak berdampak pada kondisi psikisnya.

Memperoleh karier yang baik dan sesuai harapan

merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan

manusia yang sehat sehingga memerlukan perencanaan karier

yang tepat dan telah dipikirkan secara baik dampak-dampak

yang akan terjadi ke depannya. Memperoleh karier yang baik,
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sukses dan sesuai harapan merupakan dambaan dari setiap

manusia.1

Berhasilnya sebuah institusi yang menghasilkan

lulusannya dapa dilihat dari sejauh mana lulusannya dapat

mengamalkan ilmu dalam bidangnya di masyarakat. Hal ini

sejalan dengan tujuan pembelajaran yaitu agar anak didiknya

dapat berguna serta bermanfaat dalam menyumbangkan

ilmunya sesuai dengan bidang keahliannya. Secara umum,

penyelenggaraan Perguruan Tinggi di Indonesia bertujuan

untuk menyiapkan sumber daya manusia yang secara

profesional dapat menerapkan dan mengembangkan bidang

keahliannya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.2

Kemampuan berkiprah dalam masyarakat akan tampak

dari daya saing lulusan yang ditunjukkan melalui masa tunggu

mendapatkan pekerjaan pertama, keberhasilan lulusan

berkompetisi dalam seleksi, serta gaji yang diperoleh.

Kesesuaian pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil

1 Burhanuddin Buke, Hubungan antara konsep diri dengan
perencanaan karier siswa kelas X SMK Negeri 1 Limboto, Skripsi, 2018.
Di akses 19 Oktober 2022, Pukul: 13:30

2 Tyas Susilo Wati, Kajian relevansi pengalaman kuliah dengan
pengalaman bekerja alumni pendidikan ekonomi Universitas Sanata
Dharma, Skripsi, 2017, Di akses 19 Oktober 2022 pukul: 13:40
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pekerjaan (macam dan tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan

dengan latar belakang pendidikan. Menghadapi persaingan

dunia kerja saat ini, perguruan tinggi harus mengikuti

perubahan tuntutan dan kebutuhan dunia kerja. Sehingga,

perguruan tinggi dituntut untuk mengikuti perkembangan dan

kebutuhan dunia kerja.3

Kesiapan seorang sarjana lulusan perguruan tinggi

yang unggul ilmu pengetahuannya, lebih mantap

profesionalitas dan pengalamannya serta memiliki semangat

wirausaha dengan jiwa kepemimpinan yang matang sebagai

sumber daya manusia penggerak ekonomi seharusnya bebas

dari masalah pengangguran, nyatanya realita di lapangan tidak

begitu karena persaingan dan kurangnya kompetensi teknis

maupun non teknis yang dimiliki. Sehingga pengangguran

terdidik bagi para lulusan universitas telah memperbesar angka

pengangguran.4

Mahasiswa tingkat akhir selalu dihadapkan pada

pertanyaan apa yang dilakukan setelah menyelesaikan kuliah.

3 Ibid, Di akses 19 Oktober 2022 pukul: 13:40
4 Endah Kristanti, Rufran Zulkarnain, Sofino, Harapan

Stakeholder Tentang Kompetensi Lulusan Program Studi Pendidikan
Nonformal Universitas Bengkulu, (Journal of Lifelong Learning, Vol. 4(2),
118-125. 2021), Di akses 19 Oktober 2022 pukul: 14:00.
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Beberapa diantaranya masih dalam tahap memilih karier atau

pekerjaan. Memilih sebuah karier atau pekerjaan adalah bagian

penting dari siklus kehidupan. Jalur yang dipilih oleh

mahasiswa berpengaruh pada bagaimana mahasiswa menjalani

sisa kehidupannya nanti. Banyak orang hanya sekedar masuk

perguruan tinggi tanpa mengetahui apa jalur karier yang nanti

dipilih setelah memilih program studi sebagai tujuan

pendidikannya. 5

Sebelum dapat memilih karier, mahasiswa perlu

memahami bagaimana karier itu sebenarnya dan apa yang

perlu diperhatikan dalam memilih karier. Hal tersebut

ditegaskan oleh Winkel & Hastuti  bahwa merencanakan karier

adalah bagian dari pada life planning. 6 Ada beberapa teori

yang membahas mengenai pilihan karier seseorang, salah

satunya adalah kematangan karier bahwa “untuk dapat

memilih dan merencanakan karier yang tepat dibutuhkan

kematangan karier yaitu pengetahuan akan diri sendiri,

5 Turisna, Mujidin Triantoro, Pengaruh Bimbingan Preceptorship
Model Kognitif Sosial terhadap Peningkatan Kompetensi Klinik pada
Mahasiswa, (Jurnal Psikopedagogia, Vol. 5(1) Hal: 79-87, 2016). Di akses
19 Oktober 2022 Pukul: 14:15.

6 Winkel & Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi
Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2006).
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pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan memilih

pekerjaan dan kemampuan merencanakan langkah-langkah

menuju karier yang diharapkan”.

Pada tahap ini masing-masing individu berupaya

mencocokkan antara potensi diri dengan bidang karier yang

diminati, dengan terus mencoba mengembangkan keterampilan

yang dibutuhkan untuk bidang karier yang akan dipilihnya

nanti. Kematangan karier dari lulusan menentukan

keberhasilan dalam bekerja sesuai dengan pendidikannya.

Untuk itu kesiapan dalam menentukan karier sangat penting.

Tetapi pada kenyataannya di akhir masa perkuliahan,

mahasiswa mulai memikirkan berbagai pilihan pekerjaan

mulai menjadi guru, pegawai swasta, pegawai negeri, bahkan

berwirausaha. Umumnya pilihan-pilihan tersebut muncul dari

pandangan orang tua, teman sebaya dan melihat dari trend

lowongan pekerjaan yang banyak dibuka.

Situasi tersebut menandakan ketidak matangan dalam

merencanakan karier, yang berdampak pada tidak siapnya

mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Di satu sisi,

keterbukaan informasi sebenarnya memberikan banyak pilihan
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karier yang menarik bagi generasi millenial, namun kembali

lagi pada kesiapan mahasiswa untuk menghadapi peluang,

tantangan, serta konsekuensi yang ada.

Lestari & Rahardjo menemukan fenomena para sarjana

yang baru lulus belum sepenuhnya mempertimbangkan

kemampuan, minat dan kepribadiannya dalam memilih suatu

pekerjaan. Kecenderungan mereka dalam menentukan

pekerjaan yang dipilihnya berdasarkan rasa khawatir dan

cemas bila terlalu lama menganggur, rasa malu pada

lingkungan sekitar terutama jika belum memperoleh pekerjaan,

dan adanya tuntutan moral dari orang tua. .Fenomena tersebut

didukung oleh hasil survei Hendayani dan Abdullah yang

menyebutkan bahwa 91% kalangan dunia usaha beranggapan

lulusan perguruan tinggi tidak siap pakai selepas kuliah. 7

Fenomena yang terjadi di Indonesia sampai saat ini

masih banyak lulusan sarjana yang bekerja di area yang tidak

sesuai dengan jurusannya. Idealnya seseorang bisa menekuni

karier dan profesi yang sesuai dengan jurusan saat kuliah. Hal

7 Titis Novia Lestari & Pambudi Rahardjo, Hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kematangan karier pada mahasiswa
universitas muhammadiyah purwokerto yang sedang menempuh skripsi,
(Jurnal Psycho Idea Vol. 11(2). 2013). Diakses 19 Oktober 2022, pukul:
15:00.
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ini terjadi dikarenakan banyak faktor misalnya, ketersediaan

lapangan kerja yang sesuai jurusannya masih terlalu sedikit,

atau malah tidak ada sama sekali. Atau mungkin juga jumlah

lulusan dari fakultas tertentu terlalu banyak dan tidak

sebanding dengan jumlah lowongan yang tersedia untuk

jurusan itu (akhirnya lulusannya bekerja di bidang apa saja,

asal tidak nganggur). Faktor lainnya juga, masih banyak juga

perusahaan yang membuka lowongan tanpa melihat latar

jurusan (maksudnya semua jurusan bisa melamar posisi yang

disediakan meski tidak begitu sesuai dengan jurusan asal

kuliah).

Alumni adalah puncak dimana seseorang cemas dan

bingung dalam menentukan karier di dunia pekerjaan.

Perjalanan karier dalam hidup manusia merupakan perjalanan

yang amat panjang dan bahkan ada yang mengatakan karier

merupakan perjalanan hidup manusia (long life career).

Keberhasilan lulusan perguruan tinggi dalam

memasuki dunia kerja sesuai dengan kompetensinya

merupakan salah satu indikator outcome pembelajaran dan

relevansi perguruan tinggi bagi masyarakat. Dengan demikian,
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perguruan tinggi bertanggung jawab tidak hanya untuk

melengkapi lulusan dengan kompetensi tertentu (output)

pembelajaran tetapi juga wajib memfasilitasi dan

menjembatani lulusan dalam memasuki dunia kerja.

Namun hal ini tidak menjadi perhatian yang serius bagi

beberapa perguruan tinggi, sehingga tidak jarang kita temui

ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan bidang

pekerjaan, misalnya lulusan perbankan bekerja sebagai tenaga

pengajar di pendidikan anak usia dini atau lulusan kebidanan

bekerja di perbankan, lulusan sarjana sosial bekerja sebagai

security di lembaga swasta.

Permasalahan ini sempat diungkapkan Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi  (Mendikbud

Ristek) Nadiem Makarim dalam tayangan Universitas

Sumatera Utara (USU) pada 26 Oktober 2021 yang lalu bahwa

80% mahasiswa di Indonesia bekerja tidak sesuai dengan

jurusan kuliahnya atau bidang ilmunya 8 . Dalam hal ini

memang tidak ada yang salah, namun potensi dan

kebermanfaatan ilmu yang ditempuh selama menjalani studi

tentu tidak maksimal. Karena itu, sebagai bentuk tanggung

8https:/www.kompas.com diakses 06 September 2022.
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jawab terhadap masyarakat, perguruan tinggi perlu melacak

para lulusan untuk mengetahui kinerja dan kesesuaian

kemampuan lulusan dengan kebutuhan di dunia kerja.

Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) sebagai salah satu

jurusan yang terdapat di Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan memiliki

peranan yang sangat strategis untuk mencetak mahasiswa yang

mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

berbasis nilai-nilai Islam sehingga menghasilkan lulusan yang

mampu survive di dalam dunia global yang lebih terbuka

(learning to be) sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)

mempunyai satu ciri utama yakni: menggabungkan antara teori

dan praktik dengan porsi yang seimbang karena output atau

produk lulusan yang dihasilkan diharapkan menjadi lulusan

yang berkualitas, profesional dalam bidang bimbingan dan

penyuluhan masyarakat. Selain mampu berdakwah dari

mimbar ke mimbar, mahasiswa juga dapat melakukan dakwah

secara persuasif dengan melakukan bimbingan dan penyuluhan

secara profesional sehingga dapat berkontribusi secara
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maksimal dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang ada

di masyarakat.

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera

Utara Medan yang telah berdiri sejak tahun 1983 ini telah

banyak melahirkan para alumni yang memiliki kompetensi dan

keahlian khusus di bidangnya. Profesi utama yang diharapkan

melalui kompetensi yang dimiliki adalah sebagai pembimbing

dan penyuluh Agama Islam. Mereka diharapkan dapat

berkarier sebagai konselor dan rohaniawan di lembaga-

lembaga sosial, seperti di Rumah Sakit, Panti Rehabilitasi,

lembaga pemasyarakatan, lembaga konsultasi kesejahteraan

keluarga, lembaga Kepolisian, TNI dan dan lembaga-lembaga

lain yang membutuhkan jasa konselor.

Namun berdasarkan informasi sementara dari hasil

wawancara terhadap beberapa alumni didapati banyak alumni

yang bekerja tidak sesuai dengan jurusan yang ditekuni. Ada

yang bekerja di bank, PLN, samsat, guru dan operator sekolah.

Hal ini tentu saja dapat menimbulkan kekhawatiran di

kalangan mahasiswa-mahasiswa jurusan karena alumni adalah

barometer dan contoh keberhasilan dalam menentukan karier.
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Hal ini juga menjadi kekhawatiran pihak Jurusan

Bimbingan Penyuluhan Islam karena banyaknya alumni yang

bekerja tidak sesuai dengan kompetensi jurusan dapat

mempengaruhi akreditasi dan menyebabkan semangat calon-

calon mahasiswa baru untuk masuk Jurusan Bimbingan

Penyuluhan Islam bisa menjadi berkurang.

Oleh karena itu penelitian terhadap problem penentuan

karier alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam perlu

dilakukan sehingga diharapkan dapat memberikan masukan

bagi jurusan dalam menyiapkan alumni yang dapat bersaing

dalam dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas dalam rangka

penguatan jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam maka dibuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alumni Jurusan

Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sumatera Utara sehingga memilih karier

yang tidak sesuai dengan bidang keahliannya?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan Jurusan Bimbingan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
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Sumatera Utara dalam menyikapi problem penentuan karier

alumninya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara sehingga

memilih karier yang tidak sesuai dengan bidang

keahliannya.

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Jurusan

Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sumatera Utara dalam menyikapi

problem penentuan karier alumninya.

D. Signifikansi Penelitian

Penelitian problem alumni Jurusan Bimbingan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara dalam penentuan

karier memiliki signifikansi sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menambah

database jurusan tentang problem alumni Jurusan

Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi

acuan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara untuk

membuat kurikulum berbasis dunia kerja sesuai dengan

kompetensi yang ditekuni.

3. Secara sosial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan

di bidang Bimbingan Penyuluhan Islam khususnya tentang

pemilihan karier.

E. Batasan Istilah

Mengantisipasi terjadinya kesalahpahaman dalam

memahami judul penelitian perlu adanya penjelasan terhadap

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Problem

Kata problem berasal dari bahasa Inggris “problem” yang

artinya suatu pernyataan yang menuntut pemecahan suatu hal

yang tidak diketahui.9 Problem adalah masalah atau persoalan

yang dirasakan oleh manusia, sehingga dapat mengganggu

jiwa dan pada tahap berikutnya akan mengganggu aktivitas

seseorang.10Jadi yang dimaksud dengan problem disini suatu

9 James P Cahaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), hal. 387

10Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai
Pustaka, 2011), hal. 896



14

permasalahan yang membutuhkan alternatif jawaban atau

pemecahan masalah.

2. Penentuan Karier

Penentuan karier adalah suatu proses menentukan pilihan

karier dari beberapa alternatif pilihan berdasarkan pemahaman

diri dan pemahaman karier. Merujuk pada pengertian ini,

dalam proses penentuan karier dibutuhkan pemahaman diri

serta pemahaman yang memadai mengenai  memiliki

konsekuensi bagi individu sebagai subyek yang melakukan

pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan karier

merupakan produk dari bekerjanya sistem kognitif dalam diri

individu. Dikatakan demikian karena dalam proses

pengambilan keputusan didahului dengan proses berfikir yang

berbentuk proses pengolahan berbagai informasi dalam

memori manusia.11Problem penentuan karier yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah ketidaksesuaian antara karier

dengan bidang keahlian/kompetensi jurusan.

3. Alumni

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alumni merupakan

“orang-orang yang telah mengikuti atau tamat dari suatu

sekolah ataupun perguruan tinggi.” Berdasarkan defenisi

tersebut, dapat diketahui bahwa alumni merupakan peserta

didik yang telah menyelesaikan pendidikannya pada suatu

11 Edris Zamroni, Urgensi Career Decision Making Skills dalam Penentuan
Arah Peminatan Peserta Didik (Jurnal Konseling GUSJIGANG, Vol. 2, No. 2, Juli-
Desember 2016), hlm. 143-144, di akses 18 Oktober 2022 Jam  21.00 WIB.
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lembaga pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun

pendidikan non formal.12Yang dimaksud dengan alumni disini

adalah alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara.

4. Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam

Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam menyiapkan lulusan yang

memiliki kompetensi sebagai pembimbing dan penyuluh

Agama Islam.Mereka diharapkan dapat berkarier sebagai

konselor dan rohaniawan di lembaga-lembaga sosial, Rumah

Sakit, Panti Rehabilitasi, lembaga permasyarakatan, lembaga

konsultasi kesejahteraan keluarga, lembaga Kepolisian, TNI

dan dan lembaga-lembaga lain yang membutuhkan jasa

konselor.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud dengan

problem dalam penelitian ini adalah permasalahan yang

dialami para alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara dalam

menentukan karier, di mana banyak di antara mereka yang

bekerja tidak sesuai dengan kompetensi/bidang keahliannya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah

proses penelitian, adapun susunannya sebagai berikut:

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, online, Arti kata - Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Online, diakses  19 September 2022 Jam 19.30 WIB
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Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab II Berisi tentang teori problem, penentuan karier,

alumni, profil Bimbingan Penyuluhan Islam dan penelitian

terdahulu.

Bab III. Berisi tentang lokasi dan waktu penelitian,

jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, penjamin keabsahan data dan teknik

analisis data.

Bab IV Memuat laporan hasil penelitian tentang

penyajian data dan analisis data problem penentuan karier

Alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.

Bab V Adalah penutup yang terdiri dari: kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup, lampiran-lampiran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Problem

Problem berasal dari bahasa Inggris yang berarti suatu

pernyataan tentang keadaan yang belum sesuai dengan yang

diharapkan. Problem dapat diartikan sebagai masalahan atau

persoalan. Problem menurut KBBI diartikan sebagai “hal-hal

yang masih belum dipecahkan”. Sedangkan masalah sendiri

berdasarkan KBBI merupakan “sesuatu yang harus

diselesaikan”. 13 Jadi yang dimaksud problematika atau

masalah adalah sesuatu yang dibutuhkan penyelesaian karena

terdapat ketidaksesuaian antara teori yang ada dengan

kenyataan yang terjadi.

Bisa jadi kata yang digunakan untuk menggambarkan

suatu keadaan yang bersumber dari hubungan antara faktor

atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan.

Umumnya masalah disadari “ada” saat seorang individu

menyadari keadaan yang dihadapi tidak sesuai dengan

keadaaan yang diinginkan. Dalam beberapa literatur riset,

masalah seringkali didefinisikan sebagai sesuatu yang

membutuhkan alternatif jawaban, artinya jawaban masalah

atau pemecahan masalah lebih besar dari satu. Selanjutnya

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia, online, Arti kata - Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Online, diakses  19 September 2022 Jam 19.30
WIB



18

dengan kriteria tertentu akan dipilih salah satu jawaban yang

paling kecil resikonya. Biasanya, alternatif jawaban tersebut

bisa diidentifikasi jika seseorang telah memiliki sejumlah data

dan informasi yang berkaitan dengan masalah bersangkutan.14

Permasalahan dapat terjadi dalam lingkup apapun, di

manapun dan kapanpun serta oleh siapapun. Dari pengertian

problem di atas, problem atau sebuah masalah tersebut

memiliki sifat-sifat yang terpenting, diantaranya:

a. Negatif, artinya merusak, mengganggu, menyulitkan,

menghalangi alat-alat untuk mencapai tujuan.

b. Mengandung beberapa alternatif pemecahan sehingga

masalah itu masih perlu dipilih atas kemungkinan-

kemungkinan pemecahan melalui penilaian. Sebaliknya

apabila pilihan atas alternatif pemecahan itu telah

ditentukan, misalnya melalui proses pembuatan keputusan

analitis maka pemecahan masalah tinggal satu

kemungkinan.15

B. Pengertian Karier

Moekijat menyatakan karier adalah kemajuan seseorang

dalam suatu lapangan pekerjaan yang diperolehnya selama ia

bekerja atau perkembangan kemajuan seseorang dalam suatu

lapangan pekerjaan selama masa aktif dalam hidupnya.

14 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya, (Jakarta:
Penerbit Pustaka Pelajar,  2009), hal. 29

15 Komarudin & Yooke Tjuparmah S. Kamus Istilah Karya Tulis
Ilmiah (Jakarta : Bumi Aksara, 2000),  hal: 145
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Handoko menyatakan, dalam literatur ilmu pengetahuan ada tiga

macam pengertian dalam istilah karier yaitu:

a. Karier sebagai suatu urutan promosi atau pemindahan

(transfer) lateral ke jabatan-jabatan yang lebih menuntut

tanggung jawab atau lokasi-lokasi yang lebih baik atau

menyilang hirarki hubungan kerja selama kehidupan

seseorang.

b. Karier sebagai penunjuk pekerjaan-pekerjaan yang

membentuk pola yang sistematik dan jelas, yang biasa

disebut jalur karier.

c. Karier sebagai sejarah pekerjaan seseorang, atau serangkaian

posisi yang dipegangnya selama kehidupan kerjanya.

Natsir menyatakan pekerjaan yang bersifat karier

mempunyai empat ciri khusus yaitu16 :

a. Adanya pendidikan khusus. Karier yang dijalani seseorang

harus ditunjang oleh pendidikan yang telah ia peroleh.

b. Merupakan suatu panggilan. Mengandung arti bahwa

seseorang yang menganggap pekerjaan sebagai suatu karier

akan mencurahkan seluruh tenaga, pikiran, dan waktunya

untuk pekerjaan itu agar ia dapat mencapai kemajuan dalam

kariernya.

16 Natsir, Metode Penelitian, (Jakarta : Chelia Indonesia, 1983).
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c. Dilakukan sepanjang orang kerja dengan jenjang-jenjang

kenaikan kepangkatan (jabatan).

d. Bersifat full time, pekerjaan tersebut berjangka waktu

panjang, oleh karena itu diharapkan adanya peningkatan

jabatan.

Pandangan yang lebih luas mendefinisikan karier

sebagai urutan dari kegiatan-kegiatan dan perilaku-perilaku

yang terkait dengan kerja dan sikap, nilai dan aspirasi-aspirasi

yang terkait sepanjang masa hidup seseorang. 17 Gibson

mendefinisikan karier sebagai persepsi orang mengenai urutan

sikap dan perilaku yang berhubungan dengan pengalaman dan

kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan sepanjang hidup

orang tersebut. Karier disini tidak mengandung arti

keberhasilan atau kegagalan, kecuali dalam penilaian orang

yang bersangkutan, selain itu karier juga terdiri dari sikap dan

perilaku dan karier merupakan suatu urutan yang berjalan terus

menerus dari kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan.18

Flippo mengartikan karier sebagai serangkaian

kegiatan kerja yang terpisah tetapi berkaitan, yang

memberikan kesinambungan, ketentraman dan arti dalam

hidup seseorang. Karier disadari secara individual dan dibatasi

secara sosial, manusia tidak hanya meniti atau mencetak karier

17 Gomes, F.C, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:
Edisi 3, Andi Offset, 1999).

18 Gibson, dkk, Organisasi Edisi Kelima, (Jakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 1989).
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dari pengalaman-pengalaman khusus mereka tetapi

kesempatan yang diberikan juga akan mempengaruhinya19.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud

dengan karier adalah seluruh kemajuan yang telah dicapai

seseorang dalam pekerjaannya yang disertai dengan semakin

meningkatnya tanggung jawab.

C. Penentuan Karier

1. Pengertian Penentuan Karier

Istilalh penentualn kalrier terdiri altals dual kaltal ya litu

penentualn daln kalrier. Penentualn altalu perencalnalaln beralrti

proses, calral, perbualtaln merencalnalkaln (meralncalngkaln).

Menurut Usmaln perencalnalaln aldallalh sejumlalh kegialtaln

ya lng ditentukaln sebelumnyal untuk dilalksalnalkaln paldal

sualtu periode tertentu dallalm ralngkal mencalpali tujualn ya lng

ditetalpkaln.20

Sedalngkaln kaltal kalrier dalpalt dialrtikaln dengaln sejumlalh

posisi kerjal ya lng dijalbalt seseoralng selalmal siklus

kehidupaln pekerjalaln sejalk dalri posisi palling balwalh hingga l

posisi palling altals. Kalrier jugal sebalgali persepsi sikalp

pribaldi daln perilalku seseoralng yalng terkalit denga ln

alktivitals-alktivitals daln pengallalmaln-pengallalmaln dallalm

rentalng perjallalnaln pekerjalaln seseoralng.

19 Flippo & Edwin B, Manajemen Personalia, (Jakarta : Erlangga,
1987).

20Ibid, hal 104



22

Menurut Alwaln Budimaln, kalrier merupalkaln

perwujudaln diri bermalknal melallui seralngkalialn alktifitals

daln mencalkup selallu alspek kehidupaln yalng terwujud

kalrenal aldalnya l kekualtaln interpersonall. Perwujudaln diri

alkaln bermalknal malnalkallal aldal kepualsaln altalu kebalhalgialaln

diri daln lingkungaln. Kesuksesaln individu dallalm kalrier

alkaln talmpalk paldal ketenalngaln, kenyalmalnaln, kestalbilaln,

daln kepualsaln dallalm bekerjal. 21 Seseoralng alkaln bekerjal

dengaln senalng halti daln penuh kegembiralaln alpalbilal alpa l

ya lng dikerjalkaln itu memalng sesuali dengaln dirinya l,

kemalmpualnnyal, daln minaltnyal. Seballiknya l alpalbilal

seseoralng bekerjal tidalk sesuali dengaln alpal yalng aldal dallalm

dirinyal malkal dalpalt dipaltikaln ial alkaln kuralng bergaliralh

dallalm bekerjal, kuralng senalng daln kuralng menekuni

pekerjalalnnyal. Algalr seseoralng dalpalt bekerjal dengaln balik,

senalng daln tekun, diperlukaln aldalnya l kesesualialn tuntutaln

dalri pekerjalaln altalu jalbaltaln itu dengaln alpal yalng aldal dallalm

diri individu ya lng bersalngkutaln. Untuk mengalralh ke hall

tersebut merupalkaln sallalh saltu tugals dalri pembimbing

untuk mengalralhkalnnya l.22

Sedalngkaln penentualn altalu perencalnalaln kalrier menurut

Sukalrdi merupalkaln proses seseoralng individu untuk

memilih daln memutuskaln kalrier ya lng hendalk dijallalninya l

21 Awan Budiman, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Depag RI, 2009), hal. 136

22Ibid., hal. 201
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ya lng berlalngsung seumur hidup.23Sualtu perencalnalaln kalrier

merupalkaln balgialn ya lng salngalt penting, balhkaln ikut

menentukaln dinalmikal orgalnisalsi, dallalm ralngka l

malnaljemen sumber dalyal malnusial.24Berdalsalrkaln beberalpal

definisi di altals dalpalt disimpulkaln balhwal penentualn kalrier

merupalkaln sualtu proses penaltalaln lalngkalh-lalngkalh yalng

alkaln dilallui dallalm menentukaln pilihaln kalrier dalri beberalpa l

allternaltif pilihaln berdalsalrkaln pemalhalmaln diri daln

pemalhalmaln kalrier.

Menurut Greenhalus terdalpalt dual pendekaltaln untuk

memalhalmi malknal kalrier, yalitu: pendekaltaln pertalma l

memalndalng kalrier sebalgali pemilika ln (al property) daln/altalu

dalri occupaltion altalu orgalnisalsi. Pendekaltaln ini

memalndalng balhwal kalrier sebalgali jallur mobilita ls di dallalm

orgalnisalsi yalng tunggall seperti ja llur kalrier di da llalm fungsi

malrketing, ya litu menjaldi salles representaltive, malnaljer

produk, malnaljer malrketing distrik, ma lnaljer malrketing

regionall, daln walkil presiden divisionall malrketing dengaln

berbalgali malcalm tugals daln fungsi pa ldal setialp jalbaltaln.

Pendekaltaln kedual memalndalng kalrier sebalgali sualtu

properti altalu kuallitals individuall daln bukaln occupaltion altalu

orgalnisalsi. Pendekaltaln ini mema lndalng balhwal kalrier

23 Sukardi, Dewa Ketut, Panduan Perencanaan Karier, (Surabaya:
Usaha Nasional),  hal. 311

24 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi
Kelima, (Yogyakarta: BPFE, Buku Bhakti Profesindo, 2007), hal. 76
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merupalkaln perubalhaln-perubalhaln nilali, sikalp daln motivalsi

ya lng terjaldi paldal setialp individu/pegalwali.

Berdalsalrkaln kedual pendekaltaln tersebut definisi ka lrier

aldallalh sebalgali polal pengallalmaln berdalsalrkaln pekerjalaln

(work-relalted experiences) ya lng merentalng sepalnjalng

perjallalnaln pekerjalaln yalng diallalmi oleh setia lp

individu/pegalwali daln secalral luals dalpalt dirinci ke dallalm

objective events. Sa llalh saltu contoh untuk menjela lskalnnya l

melallui seralngkalialn posisi ja lbaltaln/pekerjalaln, tugals altalu

kegialtaln pekerjalaln daln keputusaln ya lng berkalitaln dengaln

pekerjalaln (work relalted decisions).

Berdalsalrkaln berbalgali pendalpalt di altals, dalpalt

disimpulkaln balhwal kalrier aldallalh sualtu staltus altalu jenjalng

pekerjalaln altalu jalbaltaln seseoralng sebalgali sumber nalfkalh

alpalkalh itu sebalgali pekerjalaln utalmal malupun pekerjalaln

salmbilaln.

Penentualn kalrier jugal merupalkaln sualtu hall yalng

penting kalrenal dengaln aldalnya l penentualn kalrier, malkal alkaln

menguralngi ketegalngaln daln kecemalsaln individu dallalm

mencalri informalsi pekerjalaln daln mengalmbil keputusaln

alkaln kalrier yalng diinginkaln. Menurut Corey penentualn

kalrier merupalkaln sualtu proses yalng mencalkup

penjelaljalhaln pilihaln daln persialpaln diri untuk sebualh kalrier.

Jaldi, penentualn kalrier lebih kepaldal pengumpulaln

informalsi mengenali hall-hall yalng terkalit dengaln kalrier altalu



25

pekerjalaln daln hall-hall alpal salyal yalng perlu dipersialpkaln

untuk mendalpaltkaln pekerjalaln tersebut.

2. Tujuan Penentuan Karier

Penentualn kalrier merupalkaln sallalh saltu alspek penting

dallalm perkembalngaln kalrier individu. Sebelum melalkukaln

pengalmbilaln keputusaln kalrier malkal seseoralng halrus

terlebih dalhulu memiliki perencalnalaln kalrier. Hall ini juga l

sejallaln dengaln dikemukalkaln oleh Palrsons, balhwa l

perencalnalaln kalrier merupalkaln proses yalng dilallui sebelum

melalkukaln pemilihaln kalrier.25

Tujualn khusus dalri penentualn kalrier aldallalh untuk

memfalsilitalsi daln membalntu pesertal didik algalr memiliki

kemalmpualn-kemalmpualn sebalgali berikut:26

1. Memalhalmi daln menilali dirinyal, terutalmal potensi dalsalr

(balkalt, minalt, kecalkalpaln daln cital cital) yalng terkalit

dengaln dunial kerjal ya lng alkaln dimalsukinya l kelalk. Oleh

kalrenal itu,malkal setialp pesertal didik perlu dibalntu untuk

memalhalmi potensi dalsalr dirinyal, sehinggal menentukaln

pilihaln altalu mengalmbil keputusaln yalng sesuali dengaln

dunial kerjal itu.

25 WInkel, W. S dan Hatuti, sri.Bimbingan dan Konseling di
Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2006), hal. 9

26 Mohamad Muspawi, Mengelola Perencanaan Karis Staf dalam
Sebuah Organisasi dalam Jurnal Ilmiah Univesitas Batanghari Jambi, Vol.
17 No. 2 Tahun 2017, hal. 103, di akses pukul 11.30 WIB.
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2. Menya ldalri daln memalhalmi nilali-nilali yalng aldal paldal diri

daln malsyalralkaltnyal, sehinggal menumbuhkaln sikalp

positif terhaldalp dunial kerjal. Sikalp positif beralrti balhwal

individu malu bekerjal dallalm bidalng pekerjalaln alpal pun

talnpal meralsal rendalh diri, ya lng palling bermalknal balgi diri

daln lingkungalnnyal, sertal sesuali dengaln normal algalmal

ya lng dialnutnya l.

3. Menemukaln daln dalpalt mengaltalsi halmbaltaln-halmbaltaln

ya lng disebalbkaln oleh falktor diri daln lingkungalnnya l.

Merencalnalkaln malsal depaln, yalitu merencalnalkaln

kehidupaln secalral ralsionall untuk memperoleh peraln-

peraln yalng sesuali dengaln minalt, kemalmpualn, daln

kondisi kehidupaln sosiall ekonomi.

4. Membentuk polal-polal kalrier, yalitu kecenderungaln alralh

kalrier. Misallnya l, alpalbilal seoralng pesertal didik bercital-

cital menjaldi pemalndu wisaltal, dial senalntialsal halrus

mengalralhkaln dirinyal kepaldal kegialtaln-kegialtaln ya lng

relevaln dengaln kalrier kepalriwisaltalaln.

Sedalngkaln menurut Sima lmoral tujualn penentualn kalrier,

ya litu:

al. Menya ldalri alkaln diri sendiri da lri pilihaln-pilihaln, pelualng-

pelualng, kesempaltaln-kesempaltaln, konsekuensi-

konsekuensinya l malupun pilihaln-pilihalnyal.
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b.  Menentukaln dalri tujualn-tujualnnyal yalng alkaln berkalitaln

dengaln kalriernyal.

c. Membualt progralm kerjal, pendidikaln daln yalng

berhubungaln dalri pegallalmaln-pengallalmaln yalng memiliki

sifalt pengembalngaln untuk menyedia lkaln urutaln, alralhaln

daln walktu dalri talhalpaln-talhalpaln ya lng alkaln dialmbil

dallalm meralih tujualn kalrierrnyal

27.

3. Faktor-faktor Penentuan Karier

Beberalpal falktor yalng berpengalruh terhaldalp

perkembalngaln alralh pilihaln kalrier, dialntalralnya l falktor

internall daln falktor eksternall, kedualnyal salling berintera lksi

daln berpengalruh secalral positif terha ldalp alralh pilihaln kalrier,

ya lng merupalkaln sualtu proses yalng bercirika ln sualtu

perubalhaln, berlalngsung secalral talhalp daln terjaldi pergeseraln

ya lng berlingkup lua ls kepaldal yalng spesifik, da ln terjaldi

alkibalt interalksi ya lng positif a lntalral falktor-falktor internall

dallalm diri individu daln falktor eksternall di lualr individu.

Berikut ringkalsaln falktor-falktor tersebut:

al) falktor lingkungaln (falktor eksternall) seperti kelualrgal, rals,

talralf sosiall-ekonomi, efek teknologi, palsalr kerjal;

b) falktor pribaldi (falktor internall) seperti balkalt, minalt,

inteligensi, kepribaldialn (konsep diri, kebutuhaln-kebutuhaln,

27 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Yogyakarta : BP STIE YKPN, 2004), Hal. 163
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calral-calral berhubungaln dengaln oralng lalin, daln sebalgalinyal),

halsil belaljalr (pengualsalaln maltal-maltal kulialh di kalmpus,

keteralmpilaln-keteralmpilaln kerjal, altalu bidalng-bidalng

lalinnyal), kelemalhaln-kelemalhaln (sosiall, fisik, daln

psikologis). Falktor-falktor seperti kondisi-kondisi ekonomi

dalpalt diketalhui melallui lalporaln-lalporaln altalu dokumen

tertentu, sedalngkaln falktor-falktor yalng sifaltnya l psikologis

bialsalnya l diukur dengaln tes altalu inventori28

Riyaldi mengklalsifikalsi falktor-falktor yalng

mempengalruhi kemaltalngaln dallalm penentualn kalrier ke dallalm

limal kelompok. Berikut ringkalsaln kelimal falktor ya lng

dimalksud tersebut.

1. Falktor biososiall, yalitu informalsi yalng lebih spesifik,

perencalnalaln, penerimalaln, talnggung jalwalb dallalm

perencalnalaln kalrier, orientalsi pilihaln kalrier berhubunga ln

dengaln falktor bio-sosiall seperti umur daln kecerdalsaln.

2. Falktor lingkungaln, yalitu indeks kemaltalngaln kalrier

individu berkorelalsi dengaln tingkalt pekerjalaln oralng tual,

kurikulum kalmpus, stimulus budalyal daln kohesivitals

kelualrgal.

3. Kepribaldialn, meliputi konsep diri, fokus kendalli, balkalt

khusus, nilali/normal daln tujualn hidup.

28 Riyadi, A.R. Pengembangan Alat Ukur Kematangan Karier
Siswa Sekolah Menengah Atas. (Skripsi pada Jurusan PPB FIP
UPI.Bandung), td. hal. 62-163
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4. Falktor vokalsionall, kemaltalngaln kalrier individu berkorelalsi

positif dengaln alspiralsi vokalsionall, tingkalt kesesualialn

alspiralsi daln ekspektalsi kalrier.

5. Prestalsi individu, meliputi prestalsi alkaldemik, kebebalsaln,

palrtisipalsi di kalmpus daln lualr kalmpus.

Menurut Komalral balhwal falktor-falktor ya lng mempengalruhi

penentualn kalrier, ya litu29:

al. Kemalmpualn (albilities), berhubungaln dengaln self confidence

balhwal kemalmpualn diri paldal individu berkalitaln dengaln

balkalt ya lng dimiliki, bida lng keteralmpilaln altalu bidalng

kesenialn yalng menonjol pa ldal seseoralng untuk membentuk

kemalmpualnnyal yalng dalpalt dijaldikaln bekall dallalm

memalsuki berbalgali bidalng pekerjalaln altalu memalsuki ke

jenjalng pergurualn tinggi pa ldal sualtu bidalng yalng

diminaltinyal.

b. Minalt (interest), merupalkaln keinginaln ya lng menetalp palda l

diri seseora lng yalng meralsal sukal bergalul altalu bergalbung

dallalm berbalgali kegialtaln daln meralsal tertalrik paldal sualtu

bidalng ya lng diminaltinyal.

29 Indra Bangkit Komara, Hubungan Antara Kepercayaan Diri
Dengan Prestasi Belajar dan Perenanaan Karier Siswa, (Jurnal
Psikopedagogia, Vol. 5, No. 1, 2016, Hal: 38-39) Di akses 20 Oktober
2022, pukul: 09.00.
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c. Prestalsi (alchievement), merupalkaln halsil belaljalr yalng

diperoleh dalri kemalmpualn siswal yalng didalpalt dalri usalhal

belaljalrnyal.

Lebih lalnjut dallalm pemiliha ln kalrier, terdalpalt

berbalgali falktor yalng mempengalruhi. Falktor-falktor tersebut

dalpalt beralsall dalri dallalm diri sendiri malupun dalri lualr diri

sendiri. Falktor-falktor tersebut da lpalt dibedalkaln saltu salmal

lalin, tetalpi tidalk dalpalt dipisalh-pisalhkaln kalrenal secalral

bersalmal-salmal. Falktor-falktor tersebut a lkaln membentuk

keunikaln kepribaldialn seseoralng. Winkel mengemuka lkaln

balhwal aldal beberalpal falktor ya lng mempenga lruhi piliha ln

kalrier seseoralng dialntalralnyal

30:

1) Falktor internall, meliputi nila li-nilali kehidupaln, talralf

integralsi, balkalt khusus, sifalt-sifalt, pengetalhualn daln kealdalaln

jalsmalni.

2) Falktor eksterna ll, meliputi ma lsyalralkalt, kealdalaln sosiall,

staltus sosia ll ekonomi kelua lrgal, pengalruh kelualrgal,

pendidikaln sekolalh, pengalruh temaln sebalyal daln tuntutaln

jalbaltaln.

Dalri berbalgali uralialn di altals mengenali falktor-falktor

ya lng berpengalruh terhaldalp pemilihaln kalrier, malkal dalpalt

disimpulkaln balhwal dallalm menentukaln pilihaln kalrier

30 W.S Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di
Institusi Pendidikan. (Yogyakarta : Media Abadi, 2004). hlm 647.
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terdalpalt dual falktor ya lng berpengalruh ya litu falktor internall

daln falktor eksternall.

4. Kendala-kendala Penentuan Karier

Kebalnyalkaln pembicalralaln mengenali kalrier berfokus

paldal balgalimalnal calral sukses dallalm berkalrier. Nalmun

mengenall hall-hall yalng menyebalbkaln kegalgallaln dallalm

kalrier jugal penting kalrenal mempelaljalri falktor-falktor

kegalgallaln dalpalt menghindalrkaln seseoralng dalri hall-hall yalng

menghalmbalt perkembalngaln kalrier. Di alntalral beberalpa l

falktor penghalmbalt pemilihaln kalrier aldallalh:

1. Pengallalmaln sosiall.

Dilihalt dalri aldalnyal ralsal keinginaln untuk memiliki

pengetalhualn daln keteralmpilaln mengenali sesualtu ya lng

diperoleh melallui keterlibaltaln altalu yalng berkalitaln dengaln

hall-hall ya lng menuntut untuk terlibalt secalral lalngsung di

dallalm malsya lralkalt luals.

2. Interalksi dengaln oralng lalin.

Berinteralksi dengaln oralng lalin altalu jugal pengallalmaln

belaljalr, merupalkaln sallalh saltu ciri genetik ya lng aldal dallalm

diri individu, memiliki kemalmpualn khusus balik di dallalm

malupun dilualr lingkungaln. Termalsuk dallalm stalndalr

kinerjal, nilali kinerjal, kebialsalaln kerjal, proses dallalm ber-

persepsi daln kognitif mentall dallalm merespons emosionall.
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Sehinggal menyebalbkaln seoralng individu dalpalt melalkukaln

interalksi dengaln oralng lalin secalral balik.

3. Alspiralsi oralng tual.

Semalkin besalr dukungaln oralng tual, malkal semalkin besalr

pulal peralnnya l untuk menumbuhkaln keya lkinaln alnalk dallalm

menetalpkaln keputusaln kalrier yalng dipilihnyal. Oleh kalrena l

itu oralng tual halrus bisal mengalmbil peraln yalng tepalt

dengaln mengalmalti kealralh malnal, kecenderungaln potensi

diri yalng dimiliki. Dihalralpkaln oralng tual bisal mengalmbil

peraln yalng sifaltnyal memberikaln informalsi yalng luals ya lng

bisal dipalhalmi alnalk dengaln contoh-contoh yalng konkret.

4. Kealdalaln sosiall ekonomi oralng tual.

Balhwal rualng lingkup kealdalaln sosiall ekonomi daln oralng

tual meliputi tingkalt pendidikaln daln pekerjalaln (pendalpaltaln)

kalrenal dunial pendidikaln daln pekerjalaln seseoralng palda l

zalmaln sekalralng salngalt mempengalruhi kekalya laln daln

perekonomialn individu. Keberhalsilaln sualtu kegialtaln

belaljalr ya lng dilalkukaln oleh setialp individu salngalt

dipengalruhi oleh beberalpal falktor ya lng dialnggalp cukup

berpengalruh terhaldalp peningkaltaln prestalsi belaljalr seoralng.

5. Pengetalhualn tentalng dunial kerjal.

Pengetalhualn yalng selalmal ini dimiliki oleh seseoralng,

termalsuk pengetalhualn tentalng dunial kerjal, persyalraltaln,
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kuallifikalsi, jalbaltaln strukturall, promosi jalbaltaln, galji ya lng

diterimal, halk daln kewaljibaln, tempalt pekerjalaln itu beraldal,

daln lalin-lalin.

6. Pertimbalngaln pilihaln kalrier.

Memutuskaln pilihaln berdalsalrkaln allternaltif yalng aldal beralrti

seoralng individu malmpu memalhalmi diri, memalhalmi

kealdalaln lingkungaln, daln malmpu menemukaln halmbaltaln

dallalm mengalmbil keputusaln altals pilihaln kalriernyal yalng

kemudialn hall tersebut alkaln menjaldi balhaln pertimbalngaln

dallalm pilihaln kalrier.

7. Sikalp dallalm pembualtaln keputusaln kalrier.

Aldalnyal sikalp ya lng berpengalruh dallalm pembualtaln

keputusaln kalrier. Sallalh saltunyal berupal aldalnya l,

kesempaltaln kerjal, kesempaltaln pendidikaln daln pelaltihaln,

kebijalkaln daln prosedur seleksi, imballaln, undalng-undalng

daln peralturaln, peristiwal allalm daln sumber allalm ya lng

dihalsilkaln, kemaljualn daln perubalhaln penggunalaln

teknologi, sistem pendidikaln, lingkungaln tetalnggal daln

malsyalralkalt sekitalr, sertal pengallalmaln belaljalr.

Dallalm proses pilihaln pekerjalaln, Hollalnd, 31

berpendalpalt balhwal terdalpalt beberalpal falktor ya lng

mempengalruhi yalitu falktor diri daln falktor lingkungaln. Falktor

31 Sukardi Dewa Ketut, Bimbingan Karier di Sekolah – Sekolah.
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1987), hal. 81
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diri meliputi pengetalhualn tentalng diri (self-knowledge),

evallualsi diri (self-evallualtion), daln pengetalhualn kalrier (alralh

altalu lualsnyal pekerjalaln).

Sedalngkaln falktor lingkungaln meliputi potensi

lingkungaln, tekalnaln sosiall ya lng bersumber dalri kelualrgal daln

temaln, penilalialn altalsaln daln potensi dalri altalsaln, sertal baltalsaln-

baltalsaln yalng beralsall dalri sumber sosiall ekonomi daln

lingkungaln fisik.

Paldal dalsalrnyal, pemiliha ln kalrier sebenalrnya l

merefleksikaln minalt, kepribaldialn, kemalmpualn daln laltalr

belalkalng pengetalhualn seseoralng. Seseoralng mencalri kalrier

ya lng dalpalt memberinya l kesempaltaln untuk menggunalkaln

keteralmpilaln daln kemalmpualnnyal, sertal mengekspresika ln

sikalp daln nilali hidupnyal. Paldal umumnyal, persepsi ma lhalsiswa l

dallalm pemiliha ln kalrier dipengalruhi oleh pengetalhualn pribaldi

altalu personall, mengenali balgalimalnal lingkungaln kerjalnya l,

informalsi-informalsi yalng diperoleh da lri lulusaln altalu allumni

terdalhulu, kelualrgal altalu keralbalt dekalt, dosen daln talk

terkecualli text book ya lng dibalcal altalu digunalkaln oleh

malhalsiswal tersebut. Untuk membua lt pilihaln kalrier, seseoralng

mencalri informalsi mengena li berbalgali malcalm allternaltif

profesi, membentuk persepsi a ltals sualtu profesi berdalsalrkaln

preferensinyal daln kemudialn mencalri talhu alpalkalh ial cocok

dengaln profesi tersebut a ltalu tidalk.
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5. Aspek dan Indikator Penentuan Karier

Alspek daln indikaltor dalri perencalnalaln kalrier menurut

Winkel terdalpalt tigal dimensi ya lng halrus dipenuhi untuk

memberikaln sualtu perencalnalaln kalrier yalng maltalng, yalitu32:

al.  Pemalhalmaln daln pengetalhualn paldal diri sendiri.

Meliputi mengeta lhui alkaln balkalt daln minalt, menunjukkaln

prestalsi di bida lng alkaldemik daln memalhalmi potensi ya lng

dimiliki da llalm diri, mema lhalmi kepribaldialn daln almbisi palda l

diri sendiri. Individu denga ln pemalhalmaln diri ya lng balik

alkaln lebih mengeta lhui lalngkalh yalng alkaln dialmbil dallalm

merencalnalkaln kalriernyal.

b.  Pemalhalmaln daln pengetalhualn dallalm dunial kerjal.

Memalhalmi kemalmpualn diri dallalm dunial kerjal, mengetalhui

tugals-tugals yalng diberikaln dallalm pekerjalaln yalng

dibutuhkaln, memalhalmi perilalku-perilalku ya lng positif ya lng

diteralpkaln dallalm dunial kerjal. Individu yalng memalhalmi

balgalimalnal dunial kerjal, malkal alkaln lebih memiliki kesia lpaln

dallalm merencalnalkaln kalriernya l.

c.  Dalpalt memalhalmi informalsi pendidikaln daln dunial kerjal.

32 Ibid, hlm. 650-653.
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Memalhalmi informalsi pendidikaln untuk memperlua ls

pengetalhualn diri, mengeta lhui informalsi dibidalng kerja l

untuk mengisi sua ltu jalbaltaln ya lng dibutuhkaln.

Kemudialn dallalm penelitia ln Praltalmal (2010: 38)

dijelalskaln balhwal terdalpalt 5 hall yalng terliba lt dallalm pemiliha ln

kalrier ya lkni:

1)  Pengetalhualn diri, yalng berisikaln informalsi mengenali diri

sendiri.

2) Informalsi tentalng kalrier, memiliki informa lsi yalng alkuralt

tentalng kealdalaln sosiall daln fisik lingkungaln kerjal dalpalt

membalntu seseoralng mencalpali tujualn kalriernya l.

3) Pertalnggung jalwalbaln, seseoralng halrus malu menerimal

kealdalaln daln konsekuensi dalri pilihalnnya l sendiri.

4)  Penetalpaln tujualn, salalt seseoralng mengetalhui tujualn ya lng

hendalk dicalpalinyal malkal dallalm membualt keputusaln tidalk

halnya l bergalntung paldal falktor situalsi saljal.

5) Penghilalngaln tindalkaln penghalmbalt, seseoralng halrus

menghilalngkaln fikiraln- fikiraln negaltif yalng tidalk ralsionall

ya lng dalpalt menghalmbalt dirinyal dallalm membualt keputusaln.
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C. Profil Alumni Bimbingan Penyuluhan Islam

1. Pengertian Alumni

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial allumni

merupalkaln “oralng-oralng ya lng telalh mengikuti altalu talmalt dalri

sualtu sekolalh altalu pergurualn tinggi”. 33 Sedalngkaln menurut

Oxford Aldvalnced Lealrners Dictionalry allumni merupalkaln

malntaln siswal altalu pesertal didik paldal sekolalh, lembalgal altalu

universitals tertentu. 34 Berdalsalrkaln dalri dual definisi di altals,

dalpalt diketalhui balhwal allumni merupalkaln pesertal didik yalng

telalh menyelesalikaln pendidikalnnya l paldal sualtu lembalga l

pendidikaln, balik itu formall malupun pendidikaln non formall.

2. Profil Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI)

al. Visi

Malsya lralkalt pembelaljalr ilmu bimbingaln daln

penyuluhaln di Indonesial yalng berkalralkter Islalmi daln

profesionall.

b. Misi

1) Menyelenggalralkaln pendidikaln daln pengaljalraln berstalnda lr

tinggi dallalm disiplin ilmu bimbingaln penyuluhaln islalm

secalral multi daln tralnsdisipliner.

33Kamus Besar Bahasa Indonesia, online (Arti kata - Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI)Online), diakses pada 01 September 2022 jam
13.43 WIB.

34Oxford Advanced Learners Dictionary, Oxfrd: Oxford
Uviversity Press, 1995.
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2) Melalkukaln penelitialn ilmialh dallalm bidalng Bimbingaln

Penyuluhaln Islalm untuk membalntu penyelesalialn

persoallaln malsya lralkalt.

3) Melalksalnalkaln pengalbdialn dallalm mengalplikalsikaln ilmu

Bimbingaln Penyuluhaln Islalm untuk kemaljualn daln

kesejalhteralaln malsya lralkalt

4) Menjallin kerjalsalmal straltegis untuk meningkaltkaln kuallitals

pelalksalnalaln tridhalrmal pergurualn tinggi dengaln lembalga l

pemerintalhaln daln swalstal dallalm bidalng Bimbingaln

Penyuluhaln.

c. Tujualn

1) Terselenggalralnya l pendidikaln daln pengaljalraln berstalndalr

tinggi dallalm disiplin ilmu bimbingaln daln penyuluhaln

Islalm secalral multi daln tralnsdisipliner.

2) Lalhirnyal halsil-halsil penelitialn ilmialh dallalm bidalng

bimbingaln daln penyuluhaln Islalm untuk membalntu

penyelesalialn persoallaln malsyalralkalt.

3) Terlalksalnalnyal pengalbdialn dallalm bidalng bimbingaln da ln

penyuluhaln Islalm yalng meningkaltkaln kemaljualn daln

kesejalhteralaln malsya lralkalt.

4) Terjallinnyal kerjalsalmal straltegi untuk meningkaltkaln

kuallitals pelalksalnalaln tridhalrmal pergurualn tinggi dengaln
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lembalgal pemerintalh daln swalstal dallalm bidalng bimbingaln

daln penyuluhaln Islalm

d. Salsalraln

1) Menghalsilkaln salrjalnal bimbingaln daln penyuluh Islalm yalng

beralkhlalk mulial.

2) Menghalsilkaln salrjalnal bimbingaln daln penyuluh Islalm yalng

memiliki ilmu daln walwalsaln ya lng luals.

3) Menghalsilkaln salrjalnal bimbingaln daln penyuluh Islalm yalng

memiliki kemaltalngaln profesionall.

4) Menghalsilkaln kerjalsalmal regionall daln nalsionall

3. Profil Lulusan Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam

Allumni malhalsiswal Prodi Bimbingaln Penyuluhaln Islalm (BPI)

memiliki profil lulusaln sebalgali berikut:

1) Bidalng Pendidikaln

Sebalgali pembimbing daln penyuluh Islalm.

2) Bidalng Penelitialn

Sebalgali peneliti pemulal dallalm bidalng bimbingaln daln

penyuluhaln Islalm.

3) Bidalng Pengalbdialn Malsya lralkalt

a) Pembinal rohalni Islalm di TNI malupun POLRI daln

instalnsi lalinnyal.

b) Penyuluh algalmal di malsyalralkalt.
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c) Konselor di Rumalh Salkit, Palnti Rehalbilitalsi, Lalpals daln

lembalgal-lembalgal lalin ya lng membutuhkaln jalsa l

konselor. 35

D. Kajian Terdahulu

1. Skripsi yalng ditulis oleh Rosallinal Ralmbe, NIM: 33143021

Malhalsiswal jurusaln Bimbingaln Konseling Islalm Falkultals

Ilmu Talrbiya lh daln Kegurualn Universitals Islalm Negeri

Sumalteral Utalral ya lng berjudul “Lalyalnaln Bimbingaln

Kalrier Dallalm Meningkaltkaln Perencalnalaln Kalrier Siswal

Kelals XI MIAl 3 Di Maldralsalh Alliyalh Negeri 3 Medaln”.

Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal semual indikaltor

ya lng aldal mengallalmi peningkaltaln. Beberalpal indikaltor ya lng

mengallalmi peningkaltaln dengaln kaltegori “salngalt balik”,

ya litu paldal indikaltor pengenallaln dunial kerjal dengaln

deskriptor mencalri informalsi, jumlalh persentalse 100% dalri

15 siswal, kemudialn mengetalhui calral memilih progralm

studi dengaln persentalse 93% dalri 14 siswal. Daln palda l

indikaltor mengetalhui berbalgali jenis sekolalh lalnjutaln yalng

dalpalt menunjalng kalrier mengallalmi peningkaltaln dengaln

jumlalh persentalse 93% dalri 14 siswal, sertal mengalmbil

keputusaln dengaln persentalse 93% dalri 14 siswal.

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng alkaln

dilalkukaln aldallalh salmal-salmal membalhals mengenali kalrier.

Sedalngkaln perbedalaln peneliti dengaln alpal ya lng diteliti

35 Tim Penyusun, Buku Panduan Akademik UIN Sumatera Utara
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Tahun Akademik 2017/2018, hal. 56-60
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aldallalh peneliti memfokuskaln paldal problem penentualn

kalrier allumni prodi Bimbingaln Penyuluhaln Islalm FDK

UIN Sumalteral Utalral yalng tidalk sesuali dengaln jurusaln,

sementalral peneliti terdalhulu meneliti tentalng Lalyalnaln

Bimbingaln Kalrier Dallalm Meningkaltkaln Perencalnalaln

Kalrier Siswal Kelals XI MIAl 3 Di Maldralsalh Alliya lh Negeri

3 Medaln.

2. Jurnall yalng ditulis oleh Altikalh Falthmalh, Balpalk Jaljal

Sutejal, H. Muzalki yalng berjudul Pelalksalnalaln Lalyalnaln

Bimbingaln Konseling Kalrier Islalm Terhaldalp Peningkaltaln

Pemalhalmaln Siswal Di Dallalm Pemilihaln Kalrier (studi

kalsus paldal kelals XI smal Negeri 1 Gegerik), Tujualn

penelitialn ini untuk mengetalhui pelalksalnalaln bimbingaln

konseling kalrier Islalm terhaldalp peningkaltaln pemalhalmaln di

dallalm pemilihaln kalrier kelals XI SMAl Negeri 1 Gegesik.

Halsil dalri penelitialn ini balhwal pelalksalnalaln lalya lnaln

bimbingaln konseling kalrier Islalm terhaldalp peningkaltaln

pemalhalmaln siswal di dallalm pemilihaln kalrier studi kalsus

paldal siswal kelals XI SMAl Negeri 1 Gegesik salngalt balik

daln kondusif.Melallui lalya lnaln bimbingaln konseling kalrier

ya lng dilalksalnalkaln kebingungaln siswal terhaldalp pergurualn

tinggi daln jurusaln yalng diminalti dalpalt terkuralngi.

Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn yalng alkaln

dilalkukaln aldallalh salmal-salmal membalhals mengenali kalrier.

Sedalngkaln perbedalaln peneliti dengaln alpal ya lng diteliti

aldallalh peneliti memfokuskaln paldal problem penentualn
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kalrier, sementalral peneliti terdalhulu meneliti tentalng

pelalksalnalaln lalyalnaln bimbingaln kalrier.

3. Jurnall yalng ditulis oleh Zetri Ralhmalt, yalng berjudul Pusalt

Bimbingaln Kalrier (Calreer Centre) Sebalgali Salralnal

Bimbingaln Kalrier Balgi Malhalsiswal Pendidikaln Ekonomi

Menuju Dunial Kerjal. Alrtikel ini menggunalkaln metode

deskriptif nalraltif dallalm pembalhalsalnnyal. Tujualn dalri

alrtikel ini menjelalskaln konsep daln teori seputalr bimbingaln

kalrier paldal ya lng bisal dilalkukaln oleh Progralm Studi

Pendidikaln Ekonomi Universitals Islalm Negeri Sultaln

Syalrif Kalsim Rialu. Pusalt Bimbingaln kalrier (Calreer

Centre) melalkukaln pengumpulaln informalsi, Melalkukaln

sosiallisalsi daln melalkukaln pelaltihaln daln Workshop kepalda l

malhalsiswal untuk memberikaln pengetalhualn sebelum terjun

ke dunial kerjal. Persalmalaln penelitialn ini dengaln penelitialn

ya lng alkaln dilalkukaln aldallalh salmal-salmal membalhals

mengenali kalrier. Sedalngkaln perbedalaln peneliti dengaln alpa l

ya lng diteliti aldallalh peneliti memfokuskaln paldal problem

penentualn kalrier allumni ya lng tidalk sesuali dengaln jurusaln,

sementalral peneliti terdalhulu meneliti tentalng konsep

seputalr bimbingaln kalrier daln urgensi aldalnya l pusalt

bimbingaln kalrier.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field

resealrch), ya litu penelitialn ya lng dilalkukaln di lalpalngaln

bertujualn untuk memperoleh informalsi daln mendeskripsikaln

peristiwal kejaldialn yalng terjaldi di lalpalngaln sesuali dengaln

permalsallalhaln penelitialn ini.

Metode penelitialn ini aldallalh penelitialn kuallitaltif

dengaln alnallisis deskriptif. Menurut Creswell penelitialn

kuallitaltif aldallalh sualtu pendekaltaln altalu penelusuraln untuk

mengeksploralsi daln memalhalmi sualtu fenomenal. 36 Penelitialn

kuallitaltif merupalkaln prosedur penelitialn dimalnal menghalsilkaln

daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-

oralng daln perilalku yalng dialmalti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitialn ini dilalkukaln di tigal kotal yalng terdalpalt di

Sumalteral Utalral: Kotal Kisalraln (mengundalng allumni ya lng

berkalrier di A lsalhaln daln Baltubalral), Kotal Stalbalt (mengundalng

allumni yalng berdomisili/berka lrier di Lalngkalt daln Binjali) daln

Kotal Medaln (mengundalng allumni yalng berdomisili/berka lrier

36J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: GramediaWidia
Sarana Indonesia, 2010)  hal.7
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di Kotal Medaln daln Deli Serdalng). Ketigal lokalsi tersebut

dipilih kalrenal dual falktor: yalng pertalmal, mudalh dijalngkalu daln

yalng kedual, balnyalk allumni Jurusaln Bimbingaln Penyuluhaln

Islalm ya lng berkalrier tidalk sesuali jurusalnnya l. Penelitialn ini

dilalksalnalkaln mulali paldal alwall bulaln September 2022 salmpali

dengaln bulaln November 2022.

C. Informan Penelitian

Informaln penelitialn ini aldallalh allumni Jurusaln

Bimbingaln Penyuluhaln Islalm Falkultals Dalkwalh daln

Komunikalsi UIN Sumalteral Utalral yalng berkalrier tidalk sesuali

dengaln kompetensi jurusalnnya l sertal pimpinaln Jurusaln/Prodi

BPI. Pemilihaln informaln dallalm penelitialn ini menggunalkaln

purposive salmpling yalitu menentukaln informaln kunci altalu

situalsi sosiall tertentu ya lng salralt informalsi sesuali dengaln fokus

peneliti secalral sengaljal. Purposive salmpling aldallalh teknik

pemilihaln subjek sebalgali sumber daltal dengaln pertimbalngaln

tertentu algalr penelitialn lebih berfokus kepaldal representalsi

terhaldalp fenomenal sosiall ya lng diteliti. Pertimbalngaln subjek

untuk penelitialn ini yalitu oralng ya lng dialnggalp palling talhu

tentalng alpal ya lng dihalralpkaln sehinggal alkaln memudalhkaln

peneliti menjelaljalhi objek/situalsi yalng diteliti.

Jumlalh informaln dallalm penelitialn ini berjumlalh 26

oralng dengaln rincialn sebalgali berikut:

1. Informaln untuk FGD 24 oralng allumni Jurusaln Bimbingaln

Penyuluhaln Islalm Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi UIN

Sumalteral Utalral Medaln yalng berkalrier tidalk sesuali dengaln
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kompetensi jurusalnnyal. Aldalpun rincialnnya l sebalgali

berikut:

a. Informaln FGD di Kisalraln

NO NAlMAl PEKERJAlAlN
1 Yudhal Perkalsal Pegalwali Lalpals
2 Dital Talraldipal Guru Non BK
3 Muhilli Lubis Birokralt
4 Rizki Nurul Ralhmalh Stalf Aldmin BPS
5 Algustinal Malrpalung Pegalwali PLN
6 Dewi Salrtikal Malrpalung Stalf Balwalslu
7 M. Rozi Kaldes
8 Sri Ralhalyu Walrdalni Guru Non BK

b. Informaln FGD di Stalbalt
c.

NO NAlMAl PEKERJAlA lN
1 Ralhmiyalni Br Malnik Aldmin Perusalhalaln
2 Dalhnialr TKI
3 Malrlialnal Guru Non BK
4 Irmal Soralyal Stalf Kalntor Desal

5 Allpialn Pegalwali Balnk
6 Alhmald Muhaljir Pengurus Palrpol
7 Rizki Indriyalni Guru Non BK
8 Nurmalidal Guru Non BK

c. Informaln FGD di Medaln
d.

NO NAlMAl PEKERJAlAlN
1 Halsnul Alrifin Lubis Pegalwali Percetalkaln
2 Dinal delialnal Stalf Kalntor Luralh
3 Malulinal Limbong Pengusalhal

4 Allwiyalh Puteri Irwalni Guru Non BK
5 Khalirullalh Peg. Dinals Perhubungaln
6 Piki Setialwaln Peg.Showroom/Bengkel

Hondal

7 Nubaliti Guru Non BK
8 Malya l Salri Dewi Bisnis Online
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2. Informaln untuk walwalncalral 2 oralng yalitu Kal.

Jurusaln/Prodi Balpalk Zalinun daln Sekretalris Jurusaln/Prodi

BPI Ibu Nurhalnifalh.

D. Sumber Data

Semual daltal yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini

didalsalrkaln paldal dual sumber daltal ya lkni:

1. Sumber daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh lalngsung

dalri subyek penelitia ln dengaln menggunalkaln allalt pengukur

altalu allalt pengumpulaln daltal lalngsung paldal subyek sebalgali

sumber informalsi ya lng dicalri. Sumber daltal primer dallalm

penelitialn ini aldallalh palral allumni Jurusaln Bimbingaln

Penyuluhaln Islalm Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi UIN

Sumalteral Utalral Medaln yalng berkalrier tidalk sesuali dengaln

kompetensi jurusalnnyal sertal Kal. Prodi daln Sekretalris Prodi

BPI.

2. Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal pelengkalp yalng

dibutuhkaln dallalm penelitialn ini daln beralsall dalri balhaln

balcalaln ya lng berupal dokumen seperti alrsip altalu dokumen-

dokumen lalin yalng dibutuhkaln dallalm melengkalpi daltal

primer. 37 Sumber daltal sekunder dallalm penelitialn alntalral

lalin Buku Palndualn Alkaldemik Falkultals Dalkwalh daln

Komunikalsi UIN Sumalteral Utalral Medaln, website BPI altalu

37 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 144.
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dokumen lalinnyal ya lng dibutuhkaln dallalm melengkalpi dalta l

primer.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh:

1. FGD (Focus Group Discussion)

FGD (Focus Group Discussion) aldallalh sallalh saltu

metode penelitialn kuallitaltif yalng palling terkenall selalin teknik

walwalncalral. FGD merupalkaln forum yalng dilalksalnalkaln

dengaln tujualn untuk memperoleh malsukaln terhaldalp sualtu

produk yalng dikembalngkaln. Hall ini sesua li dengaln pendalpalt

Malppialre balhwal FGD aldallalh sualtu metode pengumpula ln dalta l

melallui identifika lsi palndalngaln subjek penelitia ln daln sumber

daltal ya lng digunalkaln sebalgali upalyal penemualn refleksi altalu

reduksi sebalgali pembalnding dallalm proses vallidalsi halsil

penelitialn.

FGD merupalkaln diskusi terfokus dalri sualtu group untuk

membalhals sualtu malsallalh tertentu, dallalm sualsalnal informall

daln salntali. Jumlalh pesertalnya l bervalrialsi alntalral 8-12 oralng,

dilalksalnalkaln dengaln palndualn seoralng moderaltor. FGD secalra l

sederhalnal dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu diskusi yalng

dilalkukaln secalral sistemaltis daln teralralh mengenali sualtu isu

altalu malsallalh tertentu. Irwalnto mendefinisikaln FGD aldallalh

sualtu proses pengumpulaln daltal daln informalsi ya lng sistemaltis

mengenali sualtu permalsallalhaln tertentu yalng salngalt spesifik
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melallui diskusi kelompok.38 Pesertal FGD salling memberikaln

informalsi yalng merekal dalpaltkaln daln dialkhir diskusi mereka l

dalpalt memberikaln salraln-salraln.

Ciri khals metode FGD yalng tidalk dimiliki oleh metode

riset kuallitaltif lalinnya l (walwalncalral mendallalm altalu observalsi)

aldallalh interalksi alntalral peneliti dengaln informaln daln informaln

dengaln informaln penelitialn.

Paldal penelitialn ini metode FGD dilalkukaln sebalnya lk

tigal kalli. Aldalpun uralialnnya l aldallalh sebalgali berikut:

a. FGD ya lng dilalksalnalkaln di Kisalraln bersalmal allumni yalng

berdomisili/berkalrier di Kalbupalten Alsalhaln daln Baltubalral

(Talnggall 23 Oktober 2022).

b. FGD ya lng dilalksalnalkaln di Stalbalt bersalmal allumni yalng

berdomisili/berkalrier di Kalbupalten La lngkalt daln Kotal

Binjali (Talnggall 05 November 2022).

c. FGD ya lng dilalksalnalkaln di Medaln bersalmal allumni yalng

berdomisili/berkalrier di Kotal Medaln daln Deliserdalng

(Talnggall 10 November 2022)

Pelalksalnalaln FGD dibukal dengaln ucalpaln balsmallalh daln

doal, salmbutaln dalri ketual tim peneliti sekalligus penjelalsaln

mengenali tujualn penelitialn, perkenallaln nalralsumber, peserta l

38Made Swadayaningsih, (FGD) Meningkatkan Kemampuan Guru
dalam Memanfaatkan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar di SD,
Singaraja, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar Volume 4, No 1, 2020, hlm 75
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daln pembalcalaln taltal tertib. Setelalh itu, falsilitaltor mengaljukaln

pertalnyalaln kepaldal pesertal daln pesertal dimintal untuk

menjalwalb secalral bergalntialn. Konfirmalsi ulalng daln ringkalsaln

dalri pendalpalt responden lalngsung dipresentalsikaln paldal setialp

alkhir diskusi (sebelum berpindalh ke pertalnyalaln selalnjutnyal).

Selalmal proses FGD berlalngsung, peneliti (falsilitaltor) dibalntu

oleh seoralng notulen yalng bertugals untuk mencaltalt halsil

diskusi daln seoralng rekaln lalin untuk merekalm jallalnnya l proses

diskusi. Setelalh dilalksalnalkaln FGD, halsil kesimpulaln FGD

dibalcalkaln ulalng kemudialn peneliti melengkalpi halsil

kesimpulaln yalng telalh ditulis ketikal FGD berlalngsung.

2. Walwalncalral

Walwalncalral aldallalh percalkalpaln dengaln malksud

tertentu. Percalkalpaln ini dilalkukaln oleh dual pihalk, yalkni

pewalwalncalral altalu penalnyal yalng mengaljukaln pertalnyalaln daln

diwalwalncalrali yalng memberikaln jalwalbaln altals pertalnyalaln

itu.Walwalncalral kepaldal oralng-oralng yalng dalpalt memberikaln

informalsi altalu penjelalsaln hall-hall yalng dipalndalng perlu. Alda l

tigal jenis walwalncalral, yalkni:

a. Walwalncalral terstruktur

Walwalncalral ini aldallalh sebualh prosedur sistemaltis untuk

menggalli informalsi mengenali responden dengaln kondisi

dimalnal saltu set pertalnya laln ditalnyalkaln dengaln urutaln yalng

telalh disialpkaln oleh pewalwalncalral daln jalwalbalnnya l

direkalm dallalm bentuk ya lng terstalndalrisalsi.
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b. Walwalncalral tidalk terstruktur

Walwalncalral ini aldallalh walwalncalral ya lng bebals dimalnal

peneliti tidalk menggunalkaln pedomaln walwalncalral yalng

telalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp untuk

pengumpulaln daltal.

c. Walwalncalral semi terstruktur

Walwalncalral yalng berlalngsung mengalcu paldal saltu

ralngkalialn pertalnya laln terbukal. Metode ini memungkinka ln

pertalnyalaln balru muncul kalrenal jalwalbaln ya lng diberikaln

oleh nalralsumber sehinggal selalmal sesi berlalngsung

penggallialn informalsi dalpalt dilalkukaln lebih mendallalm.39

Aldalpun jenis walwalncalral yalng digunalkaln dallalm

penelitialn ini iallalh walwalncalral terstruktur yalitu dimalnal

pewalwalncalral terlebih dalhulu mempersialpkaln pedomaln tertulis

tentalng malsallalh ya lng diteliti. Peneliti alkaln menya lmpalikaln

pertalnyalaln-pertalnyalaln tersebut paldal pihalk yalng terkalit secalra l

lisaln daln mendallalm.

3. Observalsi

Observalsi merupalkaln taltal calral pengumpulaln informalsi

di malnal peneliti altalupun kolalboraltornyal mencaltalt daltal

sebalgalimalnal yalng merekal salksikaln sepalnjalng

39Moh.Nazri, Metode Penelitian, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2005),
hal. 193
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penelitialn. 40 Observalsi dijallalnkaln secalral sistemaltis dengaln

menggunalkaln allalt indral (terutalmal maltal) altals kejaldialn-

kejaldialn yalng berlalngsung dalpalt ditalngkalp dallalm walktu

kejaldialn itu berlalngsung. 41 Tujualn observalsi ini dilalkukaln

untuk mencocokkaln halsil walwalncalral dengaln kenya ltalaln ya lng

aldal, sejaluh ya lng dalpalt dilihalt sertal untuk melihalt lalngsung

kenya ltalaln ya lng tidalk bisal dialngkalt melallui walwalncalral.

4. Dokumentalsi

Dokumentalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal ya lng

tidalk lalngsung ke objek penelitialn.Dokumentalsi ini digunalkaln

untuk mengumpulkaln daltal ya lng bersifalt dokumen daln alda l

hubungalnnya l dengaln penelitialn. Daltal ya lng dialmbil merupalkaln

daltal-daltal ya lng  tersimpaln di jurusaln BPI (Bimbingaln daln

Penyuluhaln Islalm) daln website-nyal seperti Buku Palndualn

Alkaldemik, daltal allumni, kegialtaln daln dokumen lalin yalng

berkalitaln dengaln penelitialn ini.

F. Penjamin Keabsahan Data

Dallalm penelitialn kuallitaltif diperlukaln kealbsalhaln daltal. Aldalpun

untuk menjalmin kealbsalhaln daltal dallalm penelitia ln ini aldallalh dengaln

menggunalkaln teknik trialngulalsi. Trialngulalsi aldallalh teknik

pemeriksalaln kealbsalhaln daltal yalng memalnfalaltkaln sesualtu yalng lalin

40 Gulo W, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), hlm. 79

41 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier),
(Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 61
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di lualr daltal itu untuk keperlualn pengecekaln altalu sebalgali

perbalndingaln terhaldalp daltal.42 Teknik trialngulalsi ya lng dilalkukaln

dallalm penelitialn ini meliputi:

a. Trialngulalsi sumber. Trialngulalsi ini digunalkaln untuk menguji

kredibilitals informaln/daltal ya lng malnal dilalkukaln dengaln calra l

mengecek daltal yalng sudalh diperoleh melallui beberalpal sumber.

b. Trialngulalsi teknik. Paldal trialngulalsi teknik ini peneliti alkaln

menggunalkaln teknik walwalncalral untuk memperoleh informalsi

ya lng dipelukaln sertal dibutuhkaln dallalm penelitialn ini. Uji

trialngulalsi teknik di sini dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal

kepaldal sumber yalng salmal dengaln teknik ya lng berbedal.

c. Trialngulalsi walktu. Paldal trialngulalsi walktu ini, penelitialn alkaln

dilalkukaln dengaln metode mengumpulkaln daltal paldal walktu

ya lng berbedal. Seperti peneliti melalkukaln walwalncalral palda l

palgi halri, setelalh itu mengulalnginya l altalupun melalkukaln

walwalncalral lalnjutaln paldal sialng halrinyal.43

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolalhaln daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln

dallalm bentuk kuallitaltif dengaln mengumpulkaln daltal daln

dialnallisis dengaln deskriptif yalkni daltal-daltal ya lng

dikumpulkaln, dideskriptifkaln secalral sistemaltis daln

42Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1998),  hal. 330

43 Teti Apriyani, “Strategi Pemasaran Syariah dalam
meningkatkan penualanQueen Optical Kota Cirebon”, Skripsi (Cirebon:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAI Bunga Bangsa Cirebon, 2020), hal.
41
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dibalndingkaln dengaln teori yalng aldal untuk melihalt kesalmalaln

fenomenal sosiall yalng aldal.44

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln dengaln

lalngkalh-lalngkalh ya lng digunalkaln oleh Lexy J. Moleong

sebalgali berikut:

1. Pengumpulaln Daltal yalitu pengumpulaln daltal diperoleh dalri

halsil observalsi, FGD daln walwalncalral mengenali Problem

Penentualn Kalrier Allumni Prodi Jurusaln Bimbingaln

Penyuluhaln Islalm di Sumalteral Utalral.

2. Reduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall pokok

ya lng penting daln membualng daltal ya lng tidalk diperlukaln

dallalm penelitialn. Dengaln demikialn daltal yalng telalh

direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals daln

mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal

selalnjutnyal. Dallalm penelitialn ini peneliti meralngkum dalta l

ya lng sudalh terkumpul tentalng problem penentualn kalrier

allumni Prodi Jurusaln Bimbingaln Penyuluhaln Islalm di

Sumalteral Utalral.

3. Penyaljialn daltal yalitu kesimpulaln informalsi tersusun yalng

memberikaln kemungkinaln aldalnya l penalrikaln kesimpulaln

daln pengalmbilaln tindalkaln informalsi, berupal daltal, talbel, daln

gralfik yalng berkalitaln dengaln penelitialn.

44Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; Cipta
Pustaka MEDIA, 2014), hal.14
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4. Penalrikaln kesimpulaln aldallalh memberikaln jalwalbaln

terhaldalp permalsallalhaln ya lng telalh dirumuskaln. Penalrikaln

kesimpulaln dilalkukaln calral menggalbungkaln daln

mengalnallisal daltal yalng diperoleh di lalpalngaln, balik ya lng

diperoleh dalri halsil observalsi, FGD malupun halsil

walwalncalral.45

45 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & d
Edisi revis, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018),hal.246
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Faktor yang mempengaruhi alumni Jurusan Bimbingan

Penyuluhan Islam memilih karier yang tidak sesuai dengan

bidang keahliannya.

Mampu menyelesaikan studi dengan baik di sebuah

perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk kesuksesan dalam

kehidupan seorang mahasiswa. Langkah selanjutnya yang

ditempuh adalah mencari pekerjaan atau berkarier sesuai jurusan

dan bidang keahliannya. Di sinilah mulai muncul permasalahan

baru bagi para alumni, ternyata yang terjadi di lapangan untuk

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jurusan itu tidak mudah,

sehingga banyak alumni yang harus berputar haluan dan berkarier

di bidang yang tidak sesuai dengan jurusannya selama ini. Hal

inilah yang juga dialami sebahagian mahasiswa Bimbingan

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sumatera Utara Medan, walaupun alasannya

berbeda-beda.

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD)

bersama alumni Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) di

tiga lokasi yaitu Stabat, Asahan dan Medan didapati bahwa

faktor yang menyebabkan alumni berkarier tidak sesuai dengan

kompetensi jurusannya secara garis besar ada dua: faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berada
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dalam diri alumni seperti kurangnya minat dan penguasaan

terhadap kompetensi jurusan serta kurangnya usaha untuk

mencari informasi tentang dunia kerja. Sedangkan faktor

eksternal yaitu faktor yang berkaitan dengan hal-hal yang berasal

dari luar diri alumni, antara lain faktor keluarga, kurangnya

lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan, masalah gaji dan

minimnya bimbingan dan layanan karier selama di kampus.

Dalam pemaparan terkait faktor penyebab ini tidak dipilah

antara alumni yang berada di tiga lokasi penelitian karena

jawaban dan alasan mereka berkarier di luar bidang keahlian

mereka cenderung sama mengarah kepada salah satu dari alasan-

alasan yang telah disebutkan. Mengenai rincian dari kedua faktor

penyebab di atas dapat  diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Internal:

a. Salah memilih jurusan

Memilih jurusan ketika melanjutkan studi ke perguruan tinggi

bukanlah hal sepele karena memerlukan banyak pertimbangan

terutama faktor minat, bakat dan prospek karier kedepan.

Namun sebagian orang berpendapat yang penting diterima saja

dahulu di perguruan tinggi, walaupun sebenarnya jurusan yang

dipilih tidak sesuai dengan minat dan bakatnya. Hal ini terjadi

kurangnya bimbingan karier sewaktu duduk di bangku SMA,

sehingga masih banyak siswa yang masih belum mengenali

bakatnya di bidang mana, karena itu banyak orang yang asal

ambil jurusan dimana yang lulus maka itulah yang diambil.
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Dampaknya mereka tidak dapat mengikuti perkuliahan dengan

baik bahkan tidak dapat menikmatinya, sehingga pada

akhirnya mereka mulai menekuni bidang lain di luar disiplin

ilmunya. Misalnya kuliah di jurusan BPI tapi senang menekuni

sisi design graphic, mulai dari mendesain poster hingga

membentuk plan social media. Ketika tamat kuliah mereka

yang merasa salah memilih jurusan ini biasanya lebih memilih

berkarier di bidang yang bukan disiplin ilmunya tersebut.

Hal inilah yang dialami beberapa alumni BPI seperti yang

diungkap salah seorang alumni yang berkarier di bidang bisnis

online dalam FGD di Medan:

“Secara pribadi saya akui ...ini merupakan kesalahan saya

ketika lulus SMA, saat pertama kali memilih jurusan kuliah,

saya beranggapan yang penting kuliah saja dulu, caranya ya

dengan memilih jurusan yang peluang lulusnya besar,

walaupun sebenarnya tidak terlampau berminat pada bidang

tersebut, bahkan saya tidak memiliki bakat pada bidang

perkuliahan yang saya jalani. Dampaknya saya mengalami

kesulitan mengikuti perkuliahan dan malas membuat tugas-

tugas yang diberikan dosen, kalaupun dibuat yang sekedarnya

saja…asal ada…makanya ketika tamat ya seperti ini saya

menggeluti bisnis online…hasilnya pun lumayan…dan

memang dari kecil saya memang suka jualan termasuk di

sekolah.”

Tidak jauh berbeda dengan ungkapan di atas, alumni lain yang

berkarier sebagai guru honorer di Asahan mengungkapkan:
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“Sebenarnya pilihan utama saya masuk kuliah dahulu adalah

Fakultas Tarbiyah karena saya mau menjadi guru tapi saat

wawancara setelah melihat kemampuan saya, dosen penguji

seleksi  menyarankan supaya mengambil jurusan BPI Fakultas

Dakwah saja supaya peluang lulusnya lebih besar, alasannya

kalaupun nanti kuliah di BPI bisa juga menjadi guru BK di

sekolah. Hal ini terjadi karena ketakutan saya juga, saya takut

jika tidak lulus di jurusan manapun saya akan tidak kuliah

bahkan mengecewakan orang tua, akhirnya dijurusan mana

saja saya lulus, itulah yang saya lanjutkan walaupun

sebenarnya saya tidak memiliki bakat di jurusan tersebut.

Akhirnya seperti inilah…memang jadi guru tapi bukan guru

BK.”

Alumni lain di Stabat juga mengungkapkan:

“Saya dulu banyak testing di beberapa kampus tetapi selalu

gagal (tidak lulus), sampai akhirnya saya coba testing dan

mengambil jurusan yang paling sedikit peminatnya agar

peluang saya besar untuk lulus. Sampai akhirnya saya lulus di

jurusan tersebut dan setelah tamat saya bingung mau bekerja

dimana…. karena peluang pekerjaan di jurusan tersebut yang

sangat sedikit, serta saya tidak menguasai ilmu dan skill yang

sudah saya pelajari selama ini.”

b. Kurang menguasai kompetensi jurusan sehingga kalah

bersaing

Agar sukses pada karier yang diinginkan seseorang harus

mendalami bidang ilmu yang terkait secara professional dan
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berusaha terus meningkatkan kompetensi dirinya. Namun

realitanya ada juga alumni yang lemah dalam menguasai

kompetensi jurusannya walaupun empat tahun atau bahkan

lebih kuliah di jurusun itu.

Lemahnya kompetensi yang dimiliki disebabkan banyak faktor

seperti kurangnya minat terhadap jurusan yang dipilih

sehingga tidak serius mengikuti perkuliahan seperti yang telah

beberapa alumni di atas. Hal ini menyebabkan mereka tidak

memiliki skill/pengalaman yang sesuai dengan jurusannya

semasa kuliah, sehingga tidak mampu mengaplikasikannya

dan memilih bekerja/berkarier sesuai dengan minat dan bakat

yang dimiliki. Kalaupun ada peluang untuk berkarier sesuai

bidang yang ditekuni, mereka kalah bersaing dengan alumni-

alumni lain baik dari sisi pengalaman ataupun nilai semasa

kuliahnya.

Adapun faktor lain adalah sulitnya ekonomi untuk memenuhi

biaya perkuliahan yang mengharuskan mereka harus bekerja di

luar jam perkuliahan. Dampaknya mereka tidak bisa maksimal

mengikuti perkuliahan dan tidak bisa menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan bahkan ada yang jarang masuk kuliah

karena sibuk bekerja sehingga tidak fokus lagi memikirkan

perkuliahan. Hal ini seperti diungkap sebagian alumni dalam

FGD di Asahan:

“Terus terang saya bukan berasal dari keluarga yang mampu,

sehingga untuk membiayai kuliah harus bekerja terkadang bisa

sampai malam…Dan ini tentu saja sangat menguras tenaga

saya. Sehingga di pagi harinya saya sering telat bangun karena
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kelelahan…jadinya sering telat juga masuk kuliah, bahkan

terkadang tidak masuk kuliah, dikarenakan ada beberapa dosen

yang tidak mengizinkan masuk jika terlambat dan tugas-tugas

kuliah terabaikan..akhirnya sering dapat nilai

seadanya…sedangkan banyak perusahaan atau pengguna jasa

kerja ketika menerima karyawan selain pengalaman mereka

juga menetapkan nilai standart minimal sehingga  harus

dilampirkan transkrip nilai ….akhirnya kalah sainglah kita.

Akhirnya prinsip saya, asal ada peluang kerja ambil walaupun

tidak sesuai dengan kompetensi jurusan saya ketika kuliah

dulu.”

c. Kurang aktif mencari informasi dunia kerja.

Sebenarnya peluang untuk bisa bekerja di bidang keahliannya

bagi alumni BPI cukup besar tapi karena kurangnya informasi

yang didapatkan terkait dunia kerja menyebabkan seseorang

mengambil pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahliannya

selama ini. Hal ini yang diungkapkan oleh Bapak Alfian

Mantan Direktur Bank Sumut di Stabat:

“Sebenarnya hampir di semua instansi baik di pemerintahan

ataupun swasta ada bagian yang sesuai dengan profesi alumni

BPI apakah itu di Lapas, Rumah Sakit, Bank, di TNI, POLRI

termasuk di perusahaan-perusahaan Swasta tetapi banyak

alumni yang tidak mengetahui ini. Sebenarnya disinilah peran

jurusan untuk memberikan bimbingan karier dan membuka

akses informasi kerja bagi mahasiswa dan alumninya.”
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Hal ini seperti diungkap sebagian alumni dalam FGD di

Asahan dan Medan dengan nada yang hampir sama:

“Memang sebenarnya peluang lapangan pekerjaan untuk

jurusan BPI ini banyak, tetapi sulit untuk mendapatkan

informasi mengenai lowongan pekerjaan. Terkadang ada

beberapa di instansi ketika membuka lapangan pekerjaan

mereka tidak mengumumkan secara umum, hanya tau dari

mulut ke mulut. Hal itu menyebabkan minimnya informasi

terkait lowongan pekerjaan yang ada.”

2. Faktor Eksternal:

a. Faktor keluarga.

Faktor keluarga memiliki peran penting yang mempengaruhi

pengambilan keputusan karier seorang alumni perguruan

tinggi. Meskipun keekfetivitasannya masih dipertanyakan jika

dibandingkan dengan keinginan kuat alumni atas pilihan

kariernya, namun demikian faktor keluarga tetap merupakan

faktor penting yang dapat mempengaruhi pilihan karier

seseorang. Misalnya seorang alumni yang berlatar belakang

keluarga pembisnis, sedangkan latar belakang kuliahnya tidak

di bidang bisnis, melihat sulitnya mendapatkan pekerjaan yang

sesuai jurusan pada akhirnya cenderung mengikuti atau

melanjutkan bisnis keluarganya.

Misalnya seperti diungkapkan oleh alumni dalam FGD di

Medan:

“Hampir setahun saya mencari-cari pekerjaan yang sesuai

dengan bidang keahlian saya, tapi nggak dapat-dapat, karena
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sulitnya untuk mendapatkan pekerjaan akhirnya orang tua

menyarankan saya untuk membantu dan melanjutkan usaha

yang dimiliki”.

Alumni lain di Stabat mengungkapkan:

“Ketika tamat kuliah saya sudah mencoba melamar ke sana

kemari untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jurusan

tapi Alhamdulillah belum rezeki…ketika menikah kebetulan

suami aktif di travel, akhirnya saya diperbantukan di situ.

Kemudian ada tawaran kerja di Kantor Desa, sekarang

aktifnya di situ.”

Alumni lain di Asahan, mengungkapkan:

“Karena sulitnya mencari pekerjaan, jangankan untuk yang

sesuai dengan jurusan, yang di luar jurusan pun saya sulit

untuk mendapatkan pekerjaan. Pada akhirnya orang tua saya

memodali saya untuk membuka usaha sendiri, sampai akhirnya

saya berjualan”.

Alumni lain, mengungkapkan:

“Saya sudah mencoba memasukkan lamaran di beberapa

instansi, tetapi selalu gagal karena banyaknya pelamar dan

sangat sedikit peluangnya…. karena orang tua saya dulunya

bekerja di pabrik Indomie, akhirnya orang tua saya

menyarankan untuk saya bekerja saja di pabrik Indomie

daripada lama-lama menganggur.”
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b. Faktor relasi

Membangun relasi atau jaringan sangat penting dalam

penentuan dan keberhasilan karier seseorang khususnya untuk

para mahasiswa yang ingin melangkah ke jenjang karier

professional. Relasi ini dapat dibangun dengan berbagai cara

seperti bergabung dengan organisasi yang memungkinkan

untuk mendapatkan dan mengenal relasi secara luas karena

sistem kerja organisasi membutuhkan banyak jaringan atau

dengan mengikuti acara-acara networking seperti seminar,

workshop dan sejenisnya. Namun terkadang relasi yang

didapatkan tidak semuanya menawarkan karier yang sesuai

dengan jurusan/bidang keahlian seseorang, seperti yang

diutarakan oleh alumni BPI dalam FGD di Medan:

“Selama kuliah, saya banyak aktif di berbagai organisasi baik

internal kampus atau eksternal tentunya relasi saya menjadi

banyak dan setelah tamat kebetulan tawaran yang pertama kali

datang dan menggiurkan dari kenalan saya yang bekerja di

PLN, akhirnya saya ikut kerja di situ.”

Alumni lain di Kisaran mengungkapkan:

“Saya punya teman alumni BPI juga di Medan tapi nggak mau

diajak kemari…katanya malu. Semasa kuliah dia banyak

mengikuti kegiatan serta organisasi di luar kampus, seperti

mengikuti latihan karate, sehingga dia memiliki basic dibidang

olahraga. Dari situ, dia mencoba melamar pekerjaan menjadi

Satpam karena punya relasi di situ… Alhamdulillah sampai
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sekarang dia bekerja menjadi Satpam di Bank BI Kota

Medan”.

Alumni lain mengungkapkan:

“Sewaktu kuliah saya banyak mengikuti kegiatan keagamaan

di luar kampus, sehingga saya memiliki kenalan-kenalan yang

cukup banyak, karena itu saya mendapat tawaran kerja sebagai

Guru Hadist di Pesantren Darul Mursyid”.

Alumni lain di Stabat mengungkapkan:

“Saya termasuk orang yang banyak mengikuti kegiatan di luar

kampus, jadi saya cukup banyak mengenal relasi salah satunya

saya berteman dengan salah satu guru di sekolah Islam di

Stabat, karena basic jurusan BPI ini juga memiliki nilai-nilai

keagamaan, maka saya mendapat tawaran untuk bekerja

mengajar tahfidz di sekolah tersebut. Karena sulitnya

mendapat pekerjaan yang sesuai dengan jurusan saya, akhirnya

ketika saya mendapat tawaran pekerjaan tersebut, maka saya

mengambilnya.”

Alumni lain di Kisaran mengungkapkan:

“Karena rumah saya sangat dekat dengan salah satu sekolah

menengah pertama (SMP) saya banyak mengenal beberapa

guru yang mengajar di sekolah tersebut, karena itu saya mudah

untuk mengetahui dan mendapatkan informasi ketika ada

posisi kosong ataupun lowongan pekerjaan… pada akhirnya

saya diterima menjadi guru BK di sekolah SMP tersebut.”
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c. Kurangnya peluang pekerjaan dengan kebutuhan di dunia

kerja.

Mencari pekerjaan bukanlah hal yang mudah. Semakin

ketatnya persaingan membuat banyak orang yang tidak bisa

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan ekspektasi dan

keinginannya. Apalagi dalam kondisi ketersediaan lapangan

kerja yang sesuai jurusan masih terlalu sedikit. Bahkan

terkadang banyak juga instansi atau perusahaaan yang

membuka lowongan tanpa melihat latar belakang jurusan.

Maksudnya semua jurusan bisa melamar posisi yang

disediakan meski tidak begitu sesuai dengan jurusan asal

kuliah. Misalnya seperti yang diungkapkan oleh alumni dalam

FGD di Stabat:

“ Memang biasanya setiap tahun ada penerimaan pegawai

untuk formasi penyuluh agama di Kementerian Agama, namun

jumlah yang diterima sangat sedikit antara 1-3 orang saja,

itupun bukan hanya dikhususkan untuk lulusan BPI tapi

seluruh jurusan agama non tadris boleh mendaftar. Seperti

alumni-alumni dari BK Tarbiyah, Fakultas Syariah juga

diterima, karena itu pesaing di lapangan kerja sangat besar”.

Alumni di Kisaran mengungkapkan:

“Untuk jurusan BPI, sebenarnya banyak peluang di instansi-

instansi seperti di Rumah Sakit bisa menjadi rohaniawan,

tetapi permasalahan yang terjadi sangat sedikit Rumah Sakit

yang melaksanakan atau mengadakan program bimbingan

rohaniawan terhadap pasien, jika pun ada hanya di Rumah
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Sakit yang berbasis Islam dan itu pun hanya menerima 1

rohaniawan saja. Maka dari itu, peluang di lapangan sangatlah

sedikit”.

Alumni lainnya di Kisaran juga mengungkapkan:

“Banyak sekali faktor yang menyebabkan alumni-alumni dari

jurusan BPI tidak diberdayakan, contohnya untuk menjadi

konselor di Kantor Urusan Agama masih banyak penerimaan

yang diambil dari jurusan Fakultas Syariah, sehingga

menyebabkan peluang untuk alumni jurusan BPI semakin

kecil”.

d. Mendapatkan tawaran pekerjaan yang lebih baik.

Penghargaan finansial merupakan daya tarik utama bagi

seseorang untuk memilih dan menekuni kariernya. Gaji

dipandang sebagai alat ukur untuk dijadikan pertimbangan

dalam menerima tawaran pekerjaan. Setiap individu bekerja

tidak hanya untuk menyalurkan bakat dan kompetensinya saja,

akan tetapi alasan kuat yang mendasar sampai sekarang

mengapa seseorang bekerja adalah faktor ekonomi. Oleh sebab

itu semakin tinggi penghargaan finansial yang didapatkan

diharapkan dapat memuaskan individu dalam bekerja untuk

memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidup yang lebih baik.

Oleh karena itu pindah kerja karena tawaran gaji yang lebih

baik walaupun tidak sesuai dengan kompetensi jurusan

merupakan hal yang dinilai wajar. Hal inilah yang dialami
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sebagian alumni BPI seperti yang diungkapkan Ramayani

Manik di mana sebelumnya ia bekerja sesuai dengan bidang

keahliannya yaitu sebagai penyuluh agama honorer di Kantor

Urusan Agama Percut Sei Tuan. Tetapi masalahnya gaji yang

didapatkan dinilai sangat kecil hanya beberapa ratus ribu

rupiah saja. Jumlah tersebut tentu tidak mencukupi untuk

membiayai kehidupan sehingga tidak bertahan lama di tempat

kerjanya tersebut. Ketika ada tawaran pekerjaan dengan gaji

yang lebih tinggi dari PT Jarena Nusantara Jaya  untuk

ditempatkan sebagai admin acunting ia menerimanya

walaupun tidak sesuai dengan bidang yang ditekuninya selama

ini. Dalam FGD di Stabat ia mengungkapkan:

“Saya lebih memilih pekerjaan yang bergaji besar walaupun

tidak sesuai dengan minat dan jurusan karena buat apa berkerja

sesuai jurusan kita kalau pendapatan kita tidak mencukupi.

Kalau pun ada kendala terkait pekerjaan di tempat yang baru

karena bukan bidang keahlian kita kan masih bisa belajar.

Yang  penting setiap awal bulan kita merasa bahagia karena

penghargaan yang kita terima.”

e. Minimnya layanan konseling karier di Kampus.

Setiap perguruan tinggi idealnya memang harus memiliki pusat

informasi dan layanan konseling karier atau yang lebih dikenal

sebagai Carier Centre bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa

bisa mengakses informasi sistem requirement, kompetensi

yang harus dipersiapkan dan dibutuhkan oleh bidang pekerjaan

dan mendapatkan bimbingan terkait pilihan dan keputusan
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karier yang akan diambil setelah lulus atau setelah

menyelesaikan studi. Masalah inilah yang selama ini dirasakan

para alumni di tiga lokasi penelitian sehingga kurang

mendapatkan banyak informasi dan bimbingan terkait karier

mereka. Setelah tamat perkuliahan, mereka merasa sudah

dilepaskan begitu saja oleh pihak kampus untuk menentukan

karier mereka. Akhirnya banyak yang berkarier di luar bidang

keahliannya, yang penting bagi mereka bisa bekerja dan

mendapatkan gaji dari pekerjaannya tersebut.

B. Upaya yang Dilakukan Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

dalam Menyikapi Problem Penentuan Karier Alumni

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kajur BPI Bapak

Zainun dan Sekjur Ibu Nurhanifah, pada dasarnya mereka

sudah mengetahui dan memahami bahwa problem utama yang

dihadapi alumni saat ini adalah adanya ketidaksesuaian karier

alumni dengan bidang keahlian yang mereka tekuni selama

perkuliahan. Menyikapi hal ini pihak jurusan telah melakukan

bebarapa upaya, seperti:

1. Merevisi kurikulum sesuai kebutuhan dunia kerja di bidang

konseling.

Meskipun pendidikan tidak berorientasi langsung pada

pekerjaan, tetapi kebutuhan akan penyelarasan antara

dunia pendidikan dan dunia kerja dewasa ini menjadi

sangat penting. Urgennya penyelarasan ini tidak terlepas
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beberapa sebab di antaranya  terjadinya kesenjangan

kompetensi lulusan dengan kompetensi yang di

butuhkan dunia kerja. Di sinilah diperlukan adanya

penetapan standar mutu lulusan yang disesuaikan dengan

kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja. Kurikulum,

mau atau tidak mau, tetap merupakan kata kunci dalam

penyelarasan dunia pendidikan dan dunia kerja.Merevisi

kurikulum menjadi berbasis kompetensi sesuai dengan

kebutuhan dunia usaha/pasar kerja merupakan sebuah

keniscayaan. Kecendrungan untuk merevisi kurikulum

telahpun dilakukan oleh Pihak jurusan, sebagaimana

diungkapkan oleh Ketua jurusan:

”Kurikulum yang tidak sesuai dengan bidang konseling

direvisi. Beberapa mata kuliah yang tidak terkait langsung

dengan konseling kita hilangkan dan ada penambahan mata

kuliah baru seperti mikro konseling. Tetapi perlu terus

diingat bahwa sebagus apapun kurikulum, pada muaranya

akan kembali kepada dosen sebagai tokoh sentral untuk

menentukan metode yang tepat dalam pembelajarannya.

Karena dosenlah yang menyampaikan langsung ke peserta

didik.Kurikulum tidak bisa bicara, dosen lah yang

berbicara.”

Merujuk langsung kepada kurikulum terbaru yang terdapat

dalam Buku Panduan Akademik Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sumatera Utara Medan tahun ajaran
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2022/2023 didapati bahwa ada beberapa mata kuliah yang

dihilangkan seperti Mata Kuliah Fiqh Kontemporer yang

biasanya dipelajari di Semester V dan ada juga seperti

Mata Kuliah Mikro Konseling, Konseling Adiksi dan

Rehabilitasi Sosial dan cyber konseling di Sem. VI.

2. Menguatkan keprofessionalan prodi/jurusan BPI melalui

seminar/webinar. Seperti yang pernah dilakukan pihak

jurusan bekerjasama dengan Laboratorium Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera Utara menggelar

kegiatan Webinar Nasional dengan tema

“Keprofessionalan Prodi BPI/BKI di Era Society 5.0”

melalui zoom cloud meeting. Tujuan webinar ini

diselenggarakan dalam rangka penguatan profesionalitas

Program Studi BPI/BKI dalam era society 5.0 yang

sebelumnya dikenal dengan era industry 4.0. Selain itu

melalui webinar ini diharapkan terdapat outcomes dalam

bentuk kerjasama yang dijalin dengan ABKIN (Asosiasi

Bimbingan dan Konseling Indonesia) dan PABKI

(Persatuan Ahli Bimbingan dan Konseling Islam). Adapun

narasumber yang dihadirkan dalam webinar ini adalah Dr.

Aep Kusnawan, M.Ag (Dosen UIN Sunan Gunung Jati, &

Ketua DPP PABKI) dan Rizky Andana Pohan, M.Pd

(Dosen IAIN Langsa & Pengurus PC ABKIN). Webinar

ini dihadiri 170 orang peserta yang berasal dari berbagai

wilayah Indonesia.
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Bapak Zainun mengungkapkan bahwa dengan mengikuti

webinar seperti ini diharapkan para mahasiswa lebih

memahami tentang profil jurusan yang telah dipilih dan

profesi yang akan digeluti kedepan setelah menyelesaikan

perkuliahan. Namun beliau mengakui bahwa program

penguatan melalui seminar/webinar seperti ini memang

boleh dibilang jarang dilakukan. Pernyataan ini juga

dibenarkan oleh Sekjur Ibu Nurhanifah.

3. Memberdayakan organisasi mahasiswa seperti Himpunan

Mahasiswa jurusan BPI untuk melaksanakan program-

program ekstra kurikuler yang dapat menguatkan

kompetensi mereka.

4. Berusaha untuk mendata para alumni BPI dan

memberdayakan mereka.

Ketua jurusan mengakui bahwa data alumni yang mereka

miliki belum rapi. Oleh karena kedepan pihak jurusan

berusaha untuk merapikan data-data tersebut agar dapat

mengetahui penyebaran alumni atau lulusan BPI dan

terserap ke dunia kerja tentunya ini sebagai evaluasi pihak

jurusan terhadap lulusan yang dihasilkan apakah telah

memenuhi standar kompetensi yang sesuai pada dunia

kerja. Hal ini bermanfaat mengetahui kompetensi yang

relevan atau benar bagi dunia kerja dan tentunya

membantu jurusan untuk meningkatkan kurikulum yang

ada dan berpengaruh uga terhadap proses akreditasi.

Termasuk yang akan dilakukan ke depan adalah

membentuk alumni FDK khusus jurusan BPI yang sampai
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saat ini belum teralisasi walaupun usulan terkait dengan ini

sudah banyak disuarakan oleh pihak alumni.

Data alumni yang tidak rapi ini diakui beliau otomatis juga

berpengaruh terhadap pemberdayaan alumni, padahal

banyak juga alumni-alumni BPI yang sudah berhasil di

bidangnya. Memang ada juga di antara mereka yang

pernah diundang untuk memberikan motivasi kepada adik-

adik mahasiswa tetapi karena kelemahan data terakait

dengan alumni ini tentu saja hasilnya belum maksimal.

5. Berusaha untuk membangun kerjasama dengan lembaga

atau instansi pengguna jasa.

Menurut Ketua Jurusan “Sebenarnya program kerjasama

dengan lembaga atau instansi pengguna jasa sudah lama

diprogramkan dalam program kerja tetapi memang belum

berjalan secara optimal. Oleh karena itu ke depan ini

menjadi catatan penting bagi pihak jurusan untuk

komitmen melaksanakannya.”

Terkait program bimbingan dan layanan karier yang

khusus diperuntukkan bagi mahasiswa semester akhir dan

alumni untuk mendapatkan informasi seputar karier dan

instansi pengguna jasa sebagaimana yang diungkap Ibu

Nurhanifah memang belum ada.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada dasarnya faktor penyebab alumni berkarier di luar

bidang keahliannya relatif sama di semua tempat, baik yang

berdomisili dan berkarier di Stabat, Kisaran ataupun Medan

sekitarnya. Hampir semua informan menyatakan sangat sulit

mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahlian

mereka. Kalaupun ada sifatnya hanya honorer sehingga gaji

yang didapatkan tidak mencukupi kebutuhan hidup mereka.

Hal ini menyebabkan tawaran dari pihak keluarga, teman dan

relasi lainnya yang lebih menjanjikan menjadi godaan

tersendiri bagi alumni untuk berkarier di luar bidang

keahliannya.

Berkarier di bidang yang tidak sesuai dengan

kompetensi jurusan dan bidang keahlian merupakan sebuah

permasalahan karena dianggap bertentangan dengan prinsip

profesionalisme kerja. Profesi merupakan suatu pekerjaan

yang memerlukan keahlian dan pendidikan khusus untuk

mendalami dan tidak dilakukan sekedar memenuhi kewajiban

tetapi secara khusus dipersiapkan untuk itu, sedangkan

profesionalisme merupakan suatu faham atau aliran yang

menuntut seseorang untuk melakukan pekerjaan secara

profesional yaitu sesuai dengan keahliannya sehingga tercapai

tujuan pendidikan. 46 Profesionalisme mencerminkan sikap

seseorang terhadap profesinya dan adanya pertanggung

46 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 2005) hal. 34
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jawaban atas profesinya.47Jadi profesionalisme adalah sikap

seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan

keahliannya dengan kesungguhan hati dan penuh tanggung

jawab.

Seseorang yang profesional di bidangnya dapat

menjadi asset yang sangat bernilai bagi sebuah institusi atau

lembaga karena dapat memberikan kontribusi besar demi

kemajuan lembaga atau perusahaan tersebut. Di sinilah kenapa

Islam sangat mendukung prinsip profesionalisme dalam

bekerja. Prinsip profesionalisme ini digambarkan dalam

Alqur’an surah Al-Isra’ ayat 84:

قُلْ كُلٌّ يَـعْمَلُ عَلَىٰ شَاكِلَتِهِۦ فَـرَبُّكُمْ أعَْلَمُ بمِنَْ هُوَ أهَْدَىٰ سَبِيلاً 

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut

keadaannya masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui

siapa yang lebih benar.”

Prinsip ini juga didukung oleh Rasulullah saw

sebagaimana yang disebutkan dalam hadis:

هَا قاَلَتْ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنّ  عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَنـْ
َ تَـعَالى يحُِبّ إِذَا عَمِلَ أَحَدكُُمْ  َّ )رواه الطبرني والبيهقي(عَمَلاً أَنْ يُـتْقِنَهُ ا

Diriwayatkan dari Aisyah r.a.,bahwa Rasulullah saw.

bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang

apabila bekerja, dia melakukannya secara profesional”. (HR.

Thabrani dan Baihaqi).

47 Oerip Oetomo, Mengatasi Krisis Manusia Di Perusahaan,
(Jakarta: Grasindo, 2010 ), hal. 264
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Hal ini semakin menegaskan bahwa Islam adalah

agama yang sangat memperhatikan nilai-nilai profesionalitas

dalam bekerja. Oleh karena itu permasalahan alumni yang

memilih karier di luar bidang kompetensinya harus dicari

solusinya sehingga tidak terus berkelanjutan. Apalagi

timbulnya permasalahan di atas selain karena faktor dari

kelemahan alumni sendiri, juga tidak lepas dari belum

maksimalnya upaya yang dilakukan pihak jurusan BPI. Hal ini

ditandai dari dua indikator berikut ini:

1. Belum adanya pusat bimbingan dan layanan karier di

kampus. Padahal peran dari pusat bimbingan karier sangat

penting untuk berbagi pengalaman kepada alumni dalam

memasuki dunia kerja, mulai dari pengalaman mencari

pekerjaan dan berbagai kiat agar dapat bersaing dalam

menghadapi rekrutmen tenaga kerja serta memilih karier.

Melalui Pusat Karier dapat dibangun sistem informasi yang

dapat membantu para alumni mengakses informasi

kesempatan kerja. Tawaran lapangan kerja dari lembaga

atau perusahaan baik yang dikirimkan secara langsung ke

kampus maupun tidak, dapat dibuat pengumumannya dan

disebar ke grup-grup WA alumni dan sarana informasi

lainnya sehingga alumni mengetahuinya.

Kemudian melalui pusat bimbingan karier ini dapat

diselenggarakan berbagai bentuk pelatihan untuk

meningkatkan kompetensi alumni, meliputi kiat melamar

pekerjaan dan layanan penempatan kerja. Pelayanan

penempatan kerja oleh Pusat Karier dapat dilakukan



76

melalui seleksi internal sesuai permintaan lembaga/institusi

pengguna. Hasil dari seleksi internal tersebut selanjutnya

akan direkomendasikan kepada lembaga/institusi

pengguna. Selain itu pusat karier juga dapat membangun

jaringan dengan pengguna lulusan melalui kerjasama

dengan berbagai lembaga dan institusi pengguna lulusan

dan mengkoordinasikan pelayanan jaringan kerja kepada

alumni.

2. Belum dilakukannya pendataan alumni secara baik.

Pendataan alumni sangat penting dalam rangka

pemberdayaan alumni. Sebenarnya pendataan alumni ini

dapat dilakukan melalui tracer study. Tracer study adalah

studi pelacakan jejak alumni yang dilakukan kepada

mereka setelah lulus perkuliahan. Tracer Study merupakan

bagian dari proses identifikasi untuk melihat tingkat

keberhasilan lulusan ditinjau dari aspek relevansi

kompetensi dari lulusan yang diinginkan oleh pengguna

lulusan. Tracer study ini merupakan bagian dari tahap

untuk menyusun perencanaan dan pengambilan keputusan

khususnya terkait dengan pelaksanaan proses

pembelajaran, relevansi kurikulum dan kompetensi lulusan

dengan kebutuhan dunia kerja. Tujuan dari dilakukannya

tracer study terhadap alumni BPI yang telah

menyelesaikan perkuliahannya antara lain:

a. Mengevaluasi output atau outcome prodi/jurusan
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b. Mendapatkan informasi tentang kesuksesan para

alumni prodi dalam berkarier, status penghasilan,

serta relevansi antara pengetahuan dan kompetensi

alumni dengan kariernya.

c. Bentuk pertanggungjawaban prodi/jurusan dalam

menyiapkan anak didiknya guna menghadapi

tantangan dunia kerja pada masa depan.

d. Sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap

kurikulum dan proses pembelajaran.

Manfaat dari tracer study ini tidak hanya terbatas bagi

lulusan, tetapi juga bagi prodi dan institusi pengguna

lulusan. Beberapa manfaat dari dilakukannya tracer study

ini antara lain:

a. Bagi Alumni

1) Alumni dapat mengikuti informasi mengenai

kampus secara online.

2) Alumni dapat ikut berpartisipasi dalam

peningkatan kualitas jurusan/program studi

sendiri yang biasanya saat akreditasi, partisipasi

ini berupa feedback yang di sampaikan melalui

sistem yang ada pada masing masing prodi.

3) Alumni yang telah sukses dalam kariernya

dapat membantu alumni lainnya dengan

memberikan informasi mengenai lowongan

pekerjaan melalui sistem yang tersedia, dan ini
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dapat memperluas jaringan dan silaurrahim

sesama alumni yang tersebar di berbagai

instansi atau lembaga pengguna kerja .

b. Bagi Prodi/jurusan.

1) Prodi dapat memantau jejak alumni dan

penyebarannya khususnya yang terserap ke

dunia kerja.

1) Sebagai bahan evaluasi prodi terhadap

lulusan yang dihasilkan apakah telah

memenuhi standar kompetensi yang sesuai

dengan kebutuhan dunia kerja atau tidak.

2) Prodi bisa mengetahui kompetensi yang

relevan atau benar bagi dunia kerja dan

tentunya membantu prodi untuk

meningkatkan kurikulum yang ada.

c. Bagi Instansi dan lembaga pengguna lulusan.
Bagi instansi dan lembaga pengguna lulusan dapat

dengan mudah melakukan cross check terhadap

alumni dan datanya yang melamar di perusahaan

meraka sehingga nantinya dapat dijadikan acuan

dalam mencari lulusan baru.

Jadi manfaat yang bisa diperoleh dari tracer study

sangat banyak, karena itu pihak kampus atau

jurusan bisa melakukan studi banding ke

perguruan-perguruan tinggi yang telah berhasil

melakukan tracer study ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Problem utama yang dihadapi alumni Bimbingan

Penyuluhan Islam (BPI) adalah adanya ketidaksesuaian

karier alumni dengan bidang keahlian yang mereka tekuni

selama perkuliahan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi

mahasiswa dalam memilih karier di luar bidang

kompetensinya ada yang bersifat internal dan ada yang

bersifat eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berada

dalam diri alumni seperti kurangnya minat dan penguasaan

terhadap kompetensi jurusan serta kurangnya usaha untuk

mencari informasi tentang dunia kerja. Sedangkan faktor

eksternal yaitu faktor yang berkaitan dengan hal-hal yang

berasal dari luar diri alumni, antara lain faktor keluarga,

kurangnya lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jurusan,

masalah gaji dan minimnya bimbingan dan layanan karier

selama di kampus.

2. Upaya yang dilakukan Jurusan Bimbingan Penyuluhan

Islam dalam menyikapi problem penentuan karier alumni

antara lain:

a. Merevisi kurikulum sesuai kebutuhan dunia kerja di

bidang konseling.

b. Menguatkan keprofessionalan Prodi BPI melalui

seminar/webinar.



80

c. Memberdayakan organisasi mahasiswa seperti

Himpunan Mahasiswa jurusan BPI untuk

melaksanakan program-program ekstra kurikuler yang

dapat menguatkan kompetensi mereka

d. Berusaha untuk mendata para alumni BPI dan

memberdayakan mereka

e. Berusaha untuk membangun kerjasama dengan

lembaga atau instansi pengguna jasa.

Namun upaya yang dilakukan pihak Jurusan dinilai belum

maksimal, hal ini ditandai dengan dua indikator berikut ini:

a. Belum adanya Pusat Layanan dan Bimbingan karier

di kampus.

b. Belum dilakukannya pendataan alumni secara baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan

sebagai berikut:

1. Bagi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, diharapkan dari

hasil penelitian ini:

a. Menyelenggarakan berbagai bentuk kegiatan dan pelatihan

untuk menciptakan kompetensi lulusan BPI yang

professional.

b. Berkoordinasi dengan pengguna lulusan yang sesuai

dengan profil BPI untuk memberikan informasi kepada

alumni tentang lowongan kerja dan mengakses informasi

peluang kerja.
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c. Melakukan pendataan alumni karena adanya data yang rapi

sangat penting dalam rangka pemberdayaan alumni.

d. Mengusulkan kepada pihak Universitas/Fakultas untuk

membangun Carier center (pusat layanan karier) karena

pusat karier memiliki peran sangat penting untuk berbagi

pengalaman alumni dalam memasuki dunia kerja, mulai

dari pengalaman mencari pekerjaan dan berbagai tips agar

dapat bersaing dalam menghadapi rekrutmen pekerjaan

serta memilih karier pekerjaan.

2. Bagi mahasiswa hendaknya mengikuti pelatihan-pelatihan atau

kegiatan-kegiatan di luar perkuliahan yang dapat

meningkatkan skill/kompetensi yang sesuai dengan jurusan

Bimbingan Penyuluhan Islam.

3. Bagi alumni jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam hendaknya

membentuk ikatan alumni BPI sehingga dapat dijadikan wadah

untuk saling berbagi ilmu, pengalaman dan informasi terkait

dengan peluang kerja di instansi/lembaga yang sesuai dengan

profil BPI.
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LAMPIRAN

Lampiran I: Pedoman Wawancara/ FGD (Focus Group
Discussion)

a. Pedoman wawancara dengan Ketua dan Sekretaris Jurusan/Prodi
BPI

1. Apakah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam memiliki
data alumni?

2. Apakah jurusan berusaha mencari dan mengikuti informasi
tentang karier alumni?

3. Apakah jurusan mengetahui problem apa saja yang dihadapi
alumni dalam menentukan kariernya?

4. Apakah jurusan mengetahui banyak alumni yang memilih
karier yang tidak sesuai dengan kompetensinya?

5. Apa upaya yang dilakukan Jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera
Utara dalam menyikapi problem penentuan karier
alumninya?

6. Apakah jurusan ada membangun kerjasama dengan
berbagai institusi dan lembaga pengguna lulusan dan
mengkoordinasikan pelayanan jaringan kerja kepada
alumni?

7. Menurut bapak/ibu aspek apa saja yang sudah dipahami
mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia
karier?

8. Apakah jurusan ada melaksanakan program bimbingan
karier?

9. Jika ada, bimbingan karier seperti apa yang sudah
dilaksanakan oleh jurusan BPI?

10. Jika tidak, apa alasan tidak dilaksanakannya program
bimbingan karier tersebut?



b. Panduan Pertanyaan FGD

1. Apa alasan Bapak/Ibu/Sdr/i ketika memilih Jurusan/Prodi
BPI?

2. Apakah ketika memilih Jurusan BPI Bapak/Ibu/Sdr/i sudah
mengetahui profil Jurusan?

3. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i pernah berfikir, bahwa profil
Jurusan Bapak/Ibu/Sdr/i akan sesuai karir ke depan?

4. Apakah Bapak/Ibu/Sdr/i memilih karir yang sesuai dengan
profil lulusan BPI?

5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Bapak/Ibu/Sdr/i
sehingga memilih karir yang tidak sesuai dengan
kompetensi Jurusan?

6. Apa masukan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk Jurusan BPI terkait
problem yang dihadapi alumni dalam menentukan karirnya?



Lampiran II : Dokumentasi

a. Foto rapat internal peneliti



b. Foto bersama peserta FGD
1. Foto bersama peserta FGD di Kisaran



2. Foto bersama peserta FGD di Stabat



3. Foto bersama pserta FGD di Medan



c. Foto wawancara dengan Ketua Jurusan BPI Bapak Dr.
Zainun MA dan Sekretris Dr. Nurhanifah MA



Lampiran III. Lampiran Dokumen
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